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Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan agama Islam yang sudah 
berkembang lama. Keberadaan pesantren dapat memberi implikasi dan lokomotif  
kepada masyarakat terhadap perubahan ekonomi. Dan kini, pesantren sebagai 
aspirasi umat dalam mencari pola, model, dan sistem pendidikan. Sebagai realitas, 
bahwa pesantren mempunyai potensi yang strategis untuk dapat mengubah 
ekonomi umat untuk menjadi lebih baik. Tujuan peneletian ini adalah (1) 
mendeskripsikan dan menganalisis operasional dakwah ekonomi umat pada 
pesantren Shiddiqiyyah. (2) mendeskripsikan dan menganalisis dakwah ekonomi 
umat pada pesantren Shiddiqiyyah. (3) menggambarkan hasil dakwah ekonomi 
umat pada pesantren Shiddiqiyyah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan. Wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dokumentasi. Untuk memperoleh keabsahan data digunakan langkah-
langkah ketekunan, trianggulasi sumber data dan diskusi bersama objek peneliti. 
Teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, verifikasi penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah memberi santunan kepada warga yang 
tidak berkecukupan dalam memenuhi biaya kehidupan, memberi santunan kepada 
anak yang terlantar. Memberi santunan yg bersifat insidentil, memberikan layak 
rumah huni, memberi santunan biaya pengobatan, memberi santunan pendidikan, 
memberi bantuan dana kepada masyakat untuk membuka umkm sektor formal, 
meminjamkan dana kepada uyunun tajrin naf‟ah dan memberangkatkan umroh 
warga bersama pesantren Shiddiqiyyah  
Dalam hasil penelitian ini, ada beberapa saran terkait dakwah ekonomi 
umat yang dilakukan pesantren Shiddiqiyyah pertama, dalam upaya dakwah 
ekonomi umat yang dilakukan pesantren Shiddiqiyyah lebih dikembangkan 
sampai berskala nasional kedua, terkait dakwah ekonomi umat khususnya dalam 
pemberdayaan dan peminjaman modal lebih dipermudah baik ditingkat pusat dan  
cabang pesantren Shiddiqiyyah yang berada di seluruh Indonesia ketiga, membina 
lebih intens dalam pengelolahan bisnis usaha warga keempat, menyadarkan 
kepada masyarakat akan pentingnya ekonomi khususnya ekonomi keluarga 
kelima, masyarakat harus memanfaatkan akomodasi dipesantren Shiddiqiyyah 
berupa modal usaha yang sudah disediakan   
Kata kunci : Dakwah, Ekonomi Umat, Pesantren. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agama hadir dalam diri manusia sendiri sepanjang sejarah 
eksistensinya didalam bumi, kehadiran agama berdasarkan kebutuhan 
yang amat manusiawi, paling tidak dari segi emosional manusianya 
sendiri.
1
 Atas sifatnya yang sejalan dengan sifat-sifat manusia, disinilah 
agama diyakini dan dijadikan sebagai landasan hidup.
2
 Agama juga telah 
dijadikan sebagai ideologi dalam menciptakan dan menggerakkan spirit 
motivasional bagi manusia sebagai bentuk mengaktualisasi diri dalam 
kehidupan,
3
 dan juga sebagai gerakan revolusioner untuk pembebasan diri 
dari tirani, hegemoni, ketidakadilan sosial, politik, budaya dan ekonomi.
4
 
Dakwah Islam merupakan suatu usaha yang tidak pernah mengenal 
batas finish. Selama planet bumi ini masih di diami manusia dengan segala 
corak permasalahannya, maka selama itu pulalah proses dakwah menjadi 
bahan perbincangan yang wajib ditindaklanjuti, karena ia merupakan satu 
wahana spiritual bagi kelangsungan keberagaman umat Islam yang pada 
diri mereka terdapat satu pedoman sarat dengan nilai dan norma sebagai 
doktrin yang wajib dipatuhi, dimalkan dan dilaksanakan. 
                                                          
1
 Azyumardi Azra, Interaksi Agama Dan Kebudayaan Dalam Pengantar, Fachry Ali, Agama, 
Islam Dan Pembangunan, Cet. 1 (Yogyakarta: PLP2M 1985), 10. 
2
 Quraish Shihab, Membumikankan al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat, Cet. XVIII. (Bandung: Mizan 1998), 209. 
3
 Sebagai sebuah semangat dan perjuangan yang dapat memanifestasikan dalam bentuk falsafah 
hidup, ideologi dan lain sebagainya.  
4
 Fahrurozi, Model-Model Dakwah Di Era Kontemporer (Strategi Merestorasi Umat Menuju 
Moderasi Dan Deradikalisasi) (Mataram: LP2M UIN Mataram 2017), 1. 
 

































Dakwah merupakan suatu bagian perencanaan dan arah untuk 
menghasilkan suatu tujuan yang utama sebagai usaha terwujudnya ajaran 
Islam pada semua segi aspek kehidupan manusia untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi. 
Strategi yang disusun, di konsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik 
dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut strategis.
5
 
Perkembangan pondok pesantren tidak bisa dipisahkan dari 
perkembangan agama Islam di Indonesia. Pada tahun 11 sampai tahun 14, 
merupakan masa transisi dari peradaban Hindu Budha ke masa peradaban 
Islam. Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan bukan hanya identik 
pada makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian. Pondok 
pesantren dapat menunjukkan peran yang sangat penting bagi dinamika 
sosial di level lokal dan nasional. Keberadaan pesantren bukan hanya 
sebagai sarana pendidikan Islam semata, melainkan sabagai sarana 
ekselerasi perubahan dan mobilitas umat dan bangsa.
6
 
Pesantren telah membentuk dinamika yang bisa menarik dalam 
hubungan antara ilmu keagamaan, ekonomi, pendidikan dan politik. Hal 
inilah yang menjadi tradisi dan tatanan masyarakat Muslim di Indonesia 
dalam berbagai kemajuan. Semakin baik status ekonomi, mutu pendidikan, 
serta semakin luas pengaruh kekuasannya. Maka, semakin baik budaya 
serta tradisi yang dilahirkan dan dikembangkan, yakni dengan cara melalui 
                                                          
5
 M Jakfar Puteh Saifullah, Dakwah Tekstual Dan Kontekstual (Peran Dan Fungsinya Dalam 
Pemberdayan Ekonomi Umat), Cet. Ketiga (Yogyakarta: AK GROUP 2006), 88. 
6
 Muhamad Nafik Hadi Ryandono, “Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Sosial 
Ekonomi di Jawa Timur pada Abad Ke-20”, Jurnal-Ekonomi Syariah, Vol. 18 (2), (2018), 190. 
 

































pesantren. Dalam hal ini, ekonomi bagi pesantren merupakan jantung 
kehidupan bagi kemajuan dan perkembangan peradaban.
7
 
Pesantren adalah salah satu diantara aspirasi umat dalam mencari 
pola, model dan sistem pendidikan. Sistem dan pola pendidikan dipondok 
pesantren bertitik tolak kepada pengalaman dan ilmu sang kyai sebagai 
pengelola dan pengasuh. Juga sekaligus sebagai sentral figur bagi para 
santri, guru, atau pembantu pondok langsung maupun tak langsung.
8
 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang sudah 
berkembang sejak lama. Keberadaan pondok pesantren menunjukkan 
bahwa lingkungan pesantren dapat memberi dampak terhadap perubahan 
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Beberapa  pesantren di Indonesia 
dapat dijadikan sebagai dakwah ekonomi umat, misalnya Pesantren 
Majma‟al Bahrain Shiddiqiyyah, pesantren tersebut berhasil 
memberdayakan jama‟ah dan masyarakat sekitarnya dari kemiskinan 
melalui praktek  dakwah ekonomi umat dipesantren tersebut dengan 
dorongan motivasi, pembinaan, creativitas dan ajakan serta memberi dana 
pembiayaan kepada masyarakat untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Atas dasar realitas bahwa pesantren mempunyai berbagai potensi 
strategis, layak secara bisnis menjadi lokomotif penggerak ekonomi 
syariah di Indonesia. Di samping itu,  praktik ekonomi dan produk 
                                                          
7
 Siti Nur Aziza, “ Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi”, Jurnal-Ekonomi 
dan Bisnis, Vol. IX, No. 1, (Desember 2014), 105. 
8
 Adi Sasono, et al., Solusi Islam Atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, Dan Dakwah) 
(Jakarta: Gema Insani Press 1988), 149. 
 

































ekonomi syari‟ah hakikatnya merupakan kekayaan yang dimiliki oleh 
pesantren. Namun walaupun perkembangan ekonomi syariah di tanah air 
telah melewati berkembangan masa dengan bergantinya tahun, 
pengembangan ekonomi syariah di pesantren belum optimal.  
Sesuai dengan karya tulis yang dilakukan Rulyjanto Podungge, 
bahwa sejumlah pesantren sudah lama telah berperan sebagai motor roda 
perekonomian
9
 masyarakat dengan mengembangkan aneka bisnis 
kemampuan yang dimiliki, baik berskala mikro yang meliputi bidang 
usaha produktif yang menjadikan pesantren semakin memiliki 
kemandirian dalam menjalankan keseluruhan programnya. Pengembangan 
bidang ekonomi biasanya bergantung pada potensi ekonomi baik di rana 
internal dan eksternal yang ada di sekitar lingkungan pesantren.  
Beberapa indikasi ciri khas pesantren diantaranya adalah pesantren 
dapat menyatu dengan kehidupan sosial  masyarakat, aktivitas pesantren 
selalu melibatkan masyarakat sekitar dan pesantren yang  merupakan milik 
masyarakat serta dari masyarakat dan untuk masyarakat,
10
 maka pesantren 
dapat mengetahui kekurangan yang dimiliki masyarakat di bidang 
ekonomi. 
Sedangkan Pesantren Shiddiqiyyah adalah pesantren yang 
mengamalkan jenis ajaran tarekat, yaitu tarekat shiddiqiyyah.
11
 Banyak 
                                                          
9
 Rulyjanto Podungge, Potensi BMT (Baitul Mal Watamwil) Pesantren Guna Menggerakkan 




 Sahrul A‟dan, “Etos Ekonomi Kaum Tarekat Shiddiqiyyah”, Jurnal-Al Iqtishad, Vol. 3, No. 2, 
(2011), 314-315. Tarekat Shiddiqiyyah adalah tarekat yang muncul dan diperkenalkan di Ploso 
Jombang pada tahun 1959 oleh seorang mursyid bernama Kyai Moch. Muchtar ibn Haji Abdul 
 

































masyarakat Indonesia yang  menganggap  Tarekat sulit untuk berkembang 
dalam perekonomian. Konsep zuhud, fakir, dan tawakal dianggap 
menjauhkan aktivitas kaum tarekat dari kehidupan dunia, sehingga 
kehidupan yang dijalani adalah kehidupan fatalis dan menjauhi dari dunia. 
Pendapat tersebut bukanlah sepenuhnya sesuai dengan aktualitas 
kebenaran, sebab ternyata tarekat Shiddiqiyyah juga memperhatikan 
kehidupan ekonomi. Tidak hanya untuk kepentingan para jama‟ahnya, 
tetapi juga untuk masyarakat sekitar secara luas. Bahkan aktivitas ekonomi 




Menurut Bambang Pranowo, mengaitkan tarekat dengan aktivitas 
ekonomi sebenarnya bisa mengarah pada generalisasi yang mengandung 
keberatan. Selain karena banyaknya jenis aliran tarekat yang ada di dunia 
Islam dengan karakteristik yang tidak sama, juga tempat hidup dan 
diamalkannya tarekat seringkali membuat variasi yang berbeda pula.
13
  
Sedangkan Pesantren Shiddiqiyyah tidak memandang remeh 
tentang urusan duniawi, sebab ekonomi adalah termasuk kebutuhan asasi 
dalam kehidupan setiap manusia. Karena kesejahteraan ekonomi memang 
                                                                                                                                                               
Mu‟thi. Kemunculan nama Shiddiqiyyah sebenarnya bukan semata-mata keinginan Kyai Muchtar, 
tetapi atas anjuran gurunya, Syekh Syu„aib Jamali al-Bantani. Sebelum tarekat itu resmi 
dinamakan dengan Tarekat Shiddiqiyyah, mulanya disebut dengan Tarekat Khalwatiyah 
Shiddiqiyyah. Tetapi sejalan dengan perjalanan waktu, maka nama Khalwâtiyah tidak lagi 
disebutdalam rangkaian nama tarekat tersebut, sehingga menjadi Tarekat Shiddiqiyyah saja 
12
  Ibid.  
13
 Bambang Pranowo, Tarekat dan Perilaku Eonomi,  dalam Pesantren Vol. IX, No. 1, 1992. 
Tarekat dan Gerakan Rakyat, (Jakarta: P3M), 15. 
 

































tidak menjamin kesuburan keimanan seseorang, akan tetapi kefakiran 
sering kali mebawa seseorang kepada kekufuran.
14
  
Dengan demikian, ekonomi juga harus mendapatkan perhatian 
serius terhadap dunia, agar dapat mensyukuri serta ada kedamaian dalam 
melakukan ibadah kepada Allah. Zuhud tidak dipandang hanya sebagai 
usaha untuk menjauhkan diri dari persoalan duniawi, tetapi urusan dunia 
tidak dimasukkan dalam hati sepenuhnya, walaupun setiap hari selalu 




Nilai spiritual yang terkandung di Pesantren Shiddiqiyyah dalam 
ekonomi dapat dilihat dari konsep etos kerja tarekat Shiddiqiyyah yang 
mengatakan bahwa bekerja merupakan bagian suatu keharusan dan 
bernilai ibadah. Disamping itu konsep etos kerja kaum Tarekat 
Shiddiqiyyah tidak secara otomatis menafikan adanya kekuatan yang 
bersifat spiritual seperti doa dan amalan-amalan dzikir maupun kekuatan 
sedekah. Hal tersebut dianggap sebagai kekuatan pendukung dalam 
melakukan ikhtiar dan kerja keras dalam menjalani kehidupan. 
Pesantren Shiddiqiyyah juga mendirikan bidang-bidang usaha yang 
tidak hanya diperuntukkan kepada warga Tarekat Shiddiqiyyah, tetapai 
juga diperuntukkan untuk warga masyarakat sekitar secara luas. Di antara 
dari beberapa bidang usaha Pesantren Shhiddiqiyyah adalah perusahan air 
                                                          
14
  Adi Sasono, et al., Solusi Islam Atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, Dan Dakwah) 
(Jakarta: Gema Insani Press 1988), 169. 
15
 Harisuddin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosifi Tarekat Qadariyah Wa Naqsabandiyah, Cet. II 
(Surabaya: Dunia Ilmu, 2000). 53-54 
 



































 merupakan usaha dari salah satu bisnis usaha yang 
relatif besar walaupun hanya beberapa tahun berdiri, setidaknya setiap hari 
mampu  memproduksi. 
Bidang usaha selanjutnya yaitu kerajinan tangan. Kerajinan tangan 
ini yang dimaksud adalah kerajinan yang berasal dari bahan-bahan baku 
dari bambu dan pandan. Lokasi kerajinan tangan ini adalah terletak di 
Desa Kabuh Kabupaten Jombang. Masyarakat sebagai pekerja tukang 
anyam pandan dalam bentuk tikar, tas, dan hal lain sebagainya. Begitu 
juga dalam penganyaman bambu menjadi kursi, dan perabot rumah tangga 
lainnya. Pesantren ini juga menyediakan bahan-bahan mentah dan di 
pasarkan ke masyarakat di Jombang dan sekitarnya.  
Selanjutnya perusahaan Mufasufu Sejati Jaya Lestari. Perusahaan 
ini ialah perusahaan rokok ini yang merupakan mitra dari perusahaan 
rokok Sampoerna. Pesantren ini menyediakan beberapa tempat produksi 
yang terletak di dua lokasi yaitu di Ploso dan di Ngoro Jombang. Pemasok 
bahan baku berasal dari perusahaan Sampoerna. Perusahaan Mufasufu ini 
menyerap banyak tenaga kerja dari masyarakat sekitar yang  tidak hanya 
warga pesantren Shiddiqiyyah. 
Program menumbuhkan ekonomi masyarakat sekitar pesantren  
adalah usaha lainnya dengan memberi berupa santunan kepada masyakarat 
yang tidak mampu, agar warga dan masyarakat merasa ringan dalam saat 
mengalami musibah . 
                                                          
16
 Kata maqo sebagai label dari air kemasan dimabil dari ayat alquran surah al-Jin [71]: 16, yang 
artinya bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar 
Kami akan memberi minuman kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). 
 

































program usaha lain yang langsung dikelola secara formal berupa 
koperasi simpan pinjam Pesantren Shiddiqiyyah. Koperasi pesantren ini 
mengakomodasi berbagai macam kebutuhan masyarakat. Selain juga 
membuka simpanan dan pinjaman kepada anggotanya serta masyarakat 
sekitar. Koperasi ini dirasakan banyak memberi kontribusi dan membantu 
anggota Tarekat Shiddiqiyyah dan masyarakat sekitarnya dalam 
meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat. Bahkan banyak juga yang 
diberi bantuan modal usaha.  
Untuk itu, pentingnya program dakwah ekonomi umat pesantren 
yang dapat dilakukan dipesantren sehingga dapat menjadi solusi 
pengentasan kemiskinan
17
 dan sentra pemberdayaan ekonomi umat. 
Dengan demikian, pesantren bukan hanyalah sebagai tempat mencari ilmu 
agama dan beribadah semata, tetapi juga strategis melaksanakan 
fungsionalnya. 
Dengan demikian kewajiban berdakwah terletak pada setiap 
persoalan atau individu seorang muslim berdasarkan kemapuan maupun 
profesi masing-masing beserta cara maupun media yang dimilikinya. 
Adapun keberhasilan bisa diukur sampai sejauh mana kemampuan 
masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Maka, penulis ingin menulis 
tesis model dakwah yang berjudul “Dakwah Ekonomi Ummat 
Pesantren Shiddiqiyyah.” 
 
                                                          
17
 M Jakfar Puteh Saifullah, Dakwah Tekstual Dan Kontekstual (Peran Dan Fungsinya Dalam 
Pemberdayan Ekonomi Umat), Cet. Ketiga (Yogyakarta: AK GROUP 2006), 4. 
 

































B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang, dapat penulis mengidentifikasi 
sejumlah permasalahan yang dapat dijadikan acuan untuk merumuskan 
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
a. Pesantren dimanfaatkan sebagai wadah pengentasan kemiskinan 
secara maksimal, sehingga fungsional pesantren dapat bekerja 
secara optimal. 
b. Pesantren dapat menjadi tempat berdakwah ekonomi umat dengan 
cara memberdayaan ekonomi ummat, karena adanya dukungan 
banyaknya santri, jama‟ah dan masyarakat yang tersebar dari desa, 
kota dan lintas kabupaten. 
c. Pentingnya berdakwah sebagai pemberdayaan ekonomi secara baik 
dan menyeluruh kepada masyarakat seperti di Pesantren 
Shiddiqiyyah.  
d. Pesantren Shiddiqiyyah yang berkonsep zuhud, berzikir dan 
mendekatkan diri pada Allah dapat menumbuhkan tingkat ekonomi 
warga Shiddiqiyyah 
e. Pesantren Shiddiqiyyah dapat membantu, mendorong dan mampu 






































2. Batasan Masalah  
Untuk memelihara konsistensi, fokus dan terarah pada 
penelitian ini, maka penulis membatasi ruang masalah. 
1. Preses pelaksanaan operasional ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah 
2. Proses pelaksanaan dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah 
3. Mendeskripkan hasil dari dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah. 
C. Rumusan Masalah. 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana operasional dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah ? 
2. Bagaimana dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah ? 
3. Bagaimana hasil dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah 
terhadap ekonomi umat ? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan operasi ekonomi dakwah ekonomi pesantren 
Shiddiqiyyah di Jombang 
2. Memahami dakwah ekonomi di pesantren Shiddiqiyyah terhadap 
ekonomi umat. 
 

































3. Memahami hasil dakwah ekonomi umat di pesantren Shiddiqiyyah  
 
E.  Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu referensi atau rujukan dari para akademisi dalam rangka 
pengembangan keilmuan terkait dengan permasalahan dan literatur 
strategi dakwah ekonomi di pesantren yang masih dibilang minim. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong penilitian lain 
untuk melakukan studi lanjutan tentang dakwah ekonomi umat di 
pesantren yang berkaitan dengan kondisi dalam perekonomian ummat 
dan kondisi kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dapat menambah 
pembendaharaan hasil kajian empirik dan memberikan kerangka teori 
untuk menjelaskan dakwah ekonomi umat dengan relasi 
pemberdayaan ekonomi umat. 
Selain itu hasil studi ini akan berguna terutama dalam konteks 
pengayaan studi di bidang ekonomi syariah. Lebih lanjut penelitian ini 
akan membantu memenuhi kebutuhan informasi seputar dakwah 
ekonomi umat di pesantren Indonesia yang memilik angka kemiskinan 
relatif masih tinggi. Untuk itu, dakwah ekonomi di pesantren, 
merupakan solusi pengentasan kemiskinan melalui dakwah ekonomi 
umat sebagaimana fungsi pesantren secara sosial. Pesantren bukan 
 

































hanya sebagai tempat menimba ilmu keagamaan, beribadah, tetapi 
menjadikan pesantren sebagai pusat moneter yang menjadi roda motor 
ekonomi umat. Dengan ini, akan terlihat manfaatnya sesuai dengan 
tujuan dan sasaran. 
Penelitian ini juga akan menunjukkan manfaat penggunaan 
multidisiplin ilmu terutama Ekonomi Islam dalam memecahkan 
permasalahan keummatan dan keagamaan. 
Ekonomi Islam sebagai disiplin ilmu yang baru membuka 
ruang yang luas untuk pengembangan keilmuan dan mampu 
menyentuh pada studi dakwah ekonomi ummat, sehingga ekonomi 
Islam tidak sekedar kajian dogma agama saja. Disiplin ilmu yang akan 
melibatkan antara lain sejarah, sosiologi ekonomi, dan ekonomi Islam. 
Studi kualitatif ekonomi Islam di dominasi kajian dengan 
pendekatan sejarah, sosiologi ekonomi dan ekonomi Islam, penelitian 
ini berusaha menawarkan dakwah ekonomi yang tepat dan dapat 
memberdayakan ummat terutama kaum miskin dan marginal sekaligus 
memperkaya kajian dengan pendekatan ilmu-ilmu ekonomi Islam 
terutama dalam kaitannya dengan pesantren sebagai sentra 
pemberdayaan ekonomi umat. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini  daiharapkan dapat 
bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat dalam upaya 
 

































merealisasikan program dakwah ekonomi pesantren yang tepat dan 
pengentasaan kemiskinan di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada lembaga pesantren 
lain, bahwa pesantren bukan saja berfungsi sebagai tempat menimbah 
ilmu agama saja, tetapi berfungsi sebagai pemberdayaan ekonomi 
umat. Bagi pemerintah khususnya hasil penelitian ini nantinya dapat 
dijadikan rujukan dalam pengambilan kebiajakan terkait dengan 
program dakwah ekonomi pesantren di Indonesia. 
F.  Kerangka Teoritik 
1. Dakwah  
Kata dakwah merupakan kata serapan dari bahasa Arab yaitu 
 dalam bahasa Arab kata tersebut merupakan bentuk mashdar ,(دعوج)
dari kata kerja (دعا) yang berarti mengajak kepada sesuatu.
18
  Dengan 
demikian, dakwah untuk Islam berarti mengajak kepada orang lain 
kepada ekonomi Islam.
19
 Dengan kata dakwah ini sekarang sudah 
secara umum dipakai oleh pemakai bahasa Indonesia, sehingga bisa 
menambah kekayaan dan juga sebagai perbendaharaan bahasa 
Indonesia. 
Dalam serapan kata dakwah ( دعوج ) secara istilahan bisa 
diterjemahkan menjadi panggilan, ajakan seruan, undangan. Dakwah 
                                                          
18
 Al-jauhari, ash-Shihah Fi al-Lughah, Vol. 1 (Maktabah al-Waraq, tanpa Tahun), 206. 
19
 Abdul Walid al-Faizin, Nashir Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer, menggali teori ekonomi 
dari ayat-ayat al-Quran. (Depok: Gema Insani, 2018), 19. 
 

































adalah untuk mengubah masyarakat sasaran dakwah ke arah 
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, lahiriyah dan batiniyah. 
Sedangkan menurut terminologi, banyak pendapat yang definisi 
dakwah  antara lain: 
a. Menurut Anshari. Dakwah adalah semua kegiatan manusia 
muslim di dalam usaha merubah situasi dan kondisi dari yang 
buruk kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT 
dengan kesadaran dan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, 
orang lain, dan terhadap Allah SWT.
20
 
b. Menurut Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau ajakan 
kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi 




Dalam aneka ragam pendapat para ahli tersebut di atas, 
meskipun terdapat ada kesamaan dan perbedaan namun bila dikaji dan 
disimpulkan bahwa, dakwah adalah suatu usaha atau upaya yang 
diselenggarakan dengan sadar dan terencana; usaha yang dilakukan 
yaitu mengajak umat manusia ke jalan Allah, memperbaiki situasi dan 
kondisi yang lebih baik dengan dakwah bersifat pembinaan dan 
pengembangan usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai 
                                                          
20
 Hajir Tajiri. Pemikiran Dakwah Endang Saefudin Anshori Vol. 10 No. 1. Jurnal-Fakultas 
dakwah dan Komunikasi UIN Gunung Djati Bandung, (Juni 2016), 65. 
21
 Quraish Shihab, Membumikan Al-qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat, Cet. Ke-XIX.  (bandung: mizan 1999), 194. 
 

































sasaran dan tujuan tertentu, yakni hidup bahagia dan sejahtera di dunia 
dan di akhirat. 
Dakwah merupakan unsur terpenting bagi perkembangan 
Islam, termasuk juga ekonomi islam. Islam tidak akan sampai kepada 
kita seperti sekarang ini jika Rasulullah saw, sahabat, tabi‟in serta para 
penerusnya tidak mendakwahkan Islam dengan sungguh-sungguh 
kepada orang lain. Begitu pula dengan ekonomi Islam, tidak akan 
berkembang dan diterima oleh masyarakat ketika para kadernya tidak 
mendakwahkan kepada masyarakat luas. 
2. Ekonomi Umat 
Problemtika kehidupan yang dihadapi umat (Islam) di 
Indonesia, memang tidak sedikit dan bahkan dapat dikatakan sangat 
banyak, satu di antara problematika umat tersebut terletak pada bidang 
ekonomi. Apabila ingin disebutkan lebih rinci, maka akan tampak 
bahwa problem ekonomi umat dewasa ini, sekurang-kurangnya 
mencakup tingkat penghasilan (riil) yang rendah, tinglat peran-serta 
dan tingkat bersaing yang rendah. 
Wajah kemiskinan yang menghiasi umat sehari-hari, jelas 
bukan merupakan suatu “kondisi ideal” yang harus dipertahankan. 
Rasulullah pernah mengatakan bahwa kefakiran itu bisa membawa 
umat atau lebih tegas lagi menjerumuskan umat ke dalam lembah 
kekafiran. Maka dari itu, usaha-usaha untuk memecahkan 
 

































problematika ekonomi umat itu, bukan saja perlu dilakukan melainkan 
juga harus dilakukan oleh para pemimpin umat dan umat itu sendiri.
22
  
Dalam rangka memudahkan dan melancarkan proses kehidupan 
ekonomi umat, memang diperlukan dukungan kebijakan ekonomi yang 
diberlakukan pemerintahan akan muncul sebagai economic 
environment lingkungan diluar kehidupan ekonomi bagi kehidupan 
ekonomi umat sehari-hari. Komunikasi, koordinasi dan konsultasi 
antara masyarakat usahawan umat dan instansi pemerintah perlu 
ditingkatkan, supaya terjalin suasana “saling mengerti” yang 
memungkin terjadinya titik temu terutama dalam mencari solusi yang 
terbaik terhadap problematika ekonomi umat. Dengan adanya “saling 
mengerti”  tersebu,t, maka berharap adanya kebijaksanaan ekonomi 
yang beroriantasi dan menguntungkan bagi aktifitas bisnis kelompok 
umat.  
3. Pondok Pesantren  
Pondok pesantren adalah salah satu di antara aspirasi umat 
dalam mencari pola, model dan sistem pendidikan. Sistem dan pola 
pendidikan di pesantren bertitik tolak kepada pengalaman dan ilmu 
sang kyai sebagai pengelola dan pengasuh. Juga sekaligus sentra figur 
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 Adi Sasono et. All, Solusi Islam Atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan Dan Dakwah) 
(Jakarta: Gema Insani 1998). 59, 
 





































Sebenarnya pesantren merupakan tempat pendidikan Islam 
yang dikembangkan oleh berabad-abad lamanya. Pondok pesantren 
menunjukkan bahwa lingkungan pesantren dapat memberikan 
beberapa implikasi terhadap perubahan agama, sosial dan pendidikan. 
Pondok pesantren juga merupakan khazanah yang khas di Indonesia 
yang memiliki peran signifikan dalam perjalanan hidup bangsa 
Indonesia. Selain bisa menunjukkan keunikan tersendiri di dalam 
formulasi antara nilai-nilai Islam.
24
 
Perkembangan pondok pesantren tentu tidak bisa dipisahkan 
dari perkembangan agama Islam di Indonesia. Dari beberapa 
penelitian terdahulu menegaskan dan  mengatakan bahwa tradisi 
pesantren terjadi di tahun ke-11 sampai tahun ke-14, yaitu pada masa 
transisi dari peradaban Hindu Budha Majapahit ke masa periode 
pembangunan peradaban Islam di Nusantara.
25
 
Pondok pesantren merupakan sebagai lembaga Pendidikan 
yang  tidak hanya indentik dan berdominasi dengan makna keislaman, 
tetapi juga mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia. 
Peradaban Islam di Nusantara terbangun di antaranya, karena adanya 
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 Adi Sasono, et al., Solusi Islam Atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, dan Dakwah) 
(Jakarta: Gema Insani Press 1998), 149. 
24
 Muhamad Nafik Hadi Ryandono, “Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Sosial 
Ekonomi di Jawa Timur pada Abad Ke-20”, Vol. 18 (2), (2018). 190 
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kekuatan identitas dan dinamika bangsa di kepulauan nusantara 
dengan mengadopsi aspek yang positif dari suatu peradaban dari luar 
yang dinilai baik dan bermanfaat bagi bangsa. Terjadinya tonggak 
sejarah pondok pesantren dimulai saat para eksponen (tokoh) dakwah 
yang berhasil menyebarkan Islam dengan cara melakukan akulturasi 
kebudayaan di nusantara dengan Islam. Model ini seringkali dianggap 
menjadi ciri khas dakwah Wali Songo. 
Menurut pendapat Siti Nur Azizah bahwa Pesantren adalah 
sebagai sebuah “Institusi Budaya”,  yang lahir atas prakarsa atau 
insiatif masyarakat. Secara sosiologis, lembaga ini juga tergolong unik 
yang memiliki ciri khas, peran sentral Kyai sebagai pemrakarsa 
berdirinya pesantren, hubungan antara santri dan kyai, serta hubungan 
masyarakat dengan kyai, menunjukan adanya ciri kekhasan di 
lembaga ini. Jika menoleh kembali sejarah berdirinya, keberadaan 
pesantren adalah dari kehendak masyarakat sehingga sudah 
semestinya pesantren secara kelembagaan haruslah bisa dan dapat 
berdialog dengan, serta mampu menghadirkan arus perubahan 
masyarakat di sekitar pondok pesantren.
26
 
Keberadaan pondok pesantren terbukti dan memiliki peran dan 
implikasi  yang sangat besar dalam sejarah perjuangan rakyat bangsa 
Indonesia. Pondok pesantren menjadi motor untuk menggerakkan 
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 Siti Nur Azizah. Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi. Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis Islam Vol. IX, No. 1 (Desember 2014), 103. 
 

































masyarakat dengan semangat Islami untuk rangka mengusir penjajah 
dari tanah Indonesia. Pondok pesantren juga dapat  membuktikan 
eksistensi dan kiprahnya menjadi dinamisator dalam  proses 
perjuangan dan pembangunan bangsa Indonesia. Kiprahnya, tidak 
hanya sebatas sebagai lembaga pendidikan saja, namun juga 
merupakan suatu lembaga, keagamaan, dakwah, perjuangan, sosial 
dan ekonomi serta budaya.
27
 
Pesantren juga dapat membentuk dinamika kehidupan yang 
menarik dalam hubungan antara sosial, pendidikan, keagamaan, 
ekonomi dan politik. Inilah yang dapat  menciptakan tradisi dan 
tatanan masyarakat Muslim di Indonesia dalam berbagai kemajuan. 
Kebudayaan atau tradisi suatu bangsa. maka semakin baik budaya dan  
tradisi yang dilahirkan dan dikembangkan, yakni dengan melalui 
pesantren. Dengan demikian, ekonomi bagi pondok pesantren 
merupakan jantung atau motor kehidupan bagi kemajuan dan 
perkembangan Indonesia. 
G. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu, ada beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peniliti yang masih ada relevansi dengan rencana penetian 
yang akan dilakukan oleh penulis, di antaranya: 
 
 
                                                          
27
 Ibid. 103-104 
 

































no Nama peneliti Judul peneliti dan isi peneliti tahun 
1 M. Zaiki Suaidi, 
at, al. 
Dakwah Bil-Hal Pesantren Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat, judul tesis tersebut 
menjelaskan berkaitan tentang 
dakwah bil-hal sebagai sebuah 
model dakwah yang berorientasi 
kepada pemberdayaan dan 
pengembangan dakwah 
masyarakat (comunity 
empowemen) melalui ekonomi. 
Serta pengimplementasian dan 
peran pesantren Wali Songo 
dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat 
2014 
2 Mahmudi „Startegi Dakwah Dan Budaya 
Lokal Dalam Memperkuat 
Ekonomi Rakyat‟. Isi dari jurnal 
ini membahas tentang strategi 
dakwah dan budaya lokal dalam 
memperkuat ekonomi rakyat di 
desa Bira. Metode penelitian ini 
melalui Pendekatan sosilogis yaitu 
2016 
 

































suatu pendekatan yang 
menganilsis kondisi masyarakat 
sosial secara menyeluruh antara 
orang pariwisata, dan tokoh 
masyarakat setempat  
3 Mykaddis dan 
Idris Parakkasi 
„Strategi Pondok Pesantren Dalam 
Persiapan Memasuki Masyarakat 
Ekonomi Asean‟ penelitian ini 
adalah salah satu program yang di 
canangkan oleh asean vasion 2020 
dalam rangka integrasi ekonomi. 
Dan penelitian ini menggambar 
strategi yang akan di 
implementasikan untuk memasuki 
masyarakat ekoomi ASEAN 
2017 
4 M. Anwar fatoni 
dan Ade Nur 
Rohim 
„Peran Pesantren Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Umat Di 
Indonesia‟. Jurnal tersebut 
mendiskripsikan dinamika 
pesantren tentang perubahan  
perkembangan pesantren dengan 
pesat, dan pesantren bukan hanya 
sebagai lembaga pendidikan 
2019 
 

































agama, namun juga diharapkan 
dapat berkontribusi dalam 
kehidupan ekonomi umat. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis 
peran pesantren dan upaya 
pemberdayaan ekonomi umat 
5 Muslimin „Pengembangan ekonomi 
pesantren melalui gerakan 
wirausaha (Studi Kasus Di 
Pesantren Riyadul Jannah 
Mojokerto Jawa Timur)‟.  Tesis 
ini memberikan deskripsi bahwa 
pondok pesantren dengan 
deksistensi sebagai lembaga yang 
mempunyai potensi, termasuk 
potensi ekonomi dan sebagai 




H. Metode Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode 
pengumpulan data yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut, 
antara lain terdiri dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
 

































Dalam penelitian ini, akan diuraikan satu persatu metode pengumpulan 
data kualitatif tersebut. Namun, sebelum menguraikan beberapa metode 
tersebut perlu dicatat bahwa penggunakan data tersebut haruslah sesuai 
dengan tujuan dan keperluan yang dibutuhkan dan dilakukan.
28
  
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, bertujuan 
melihat fenomena pada objek penelitian yang berupa temuan-




Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data dan 
gambaran tantang dakwah ekonomi umat di pesantren Shiddiqiyyah. 
Jenis penelitian, menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif dapat di katakan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan sumber data yang berupa kata-kata 
ataupun lisan dari orang-orang pelaku yang diamati.
30
 Kemudian, 
peniliti akan menganalisis berdasarkan fenomena atau kenyataan 
dengan teori yang ada. Tujuan peneliti menggunakan pendekatan ini 
yaitu agar dapat terjun dilapangan atau dilokasi (Field Research).
31
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 Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Selemba Humanika, 
2011), 116. 
29
 Afrizal, Metode penelitian kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 15. 
30
 Prasetyo Rinie Budi Utam, Mitigasi Risiko Pembiayaan pada Perbankan Syariah (Studi Multi 
Situs Bank Muamalah  Indonesia Capem Tulungagungdan Bank Rakyat Indonesia Syariah Capem 
Jombang). Tesis-IAIN tulunagung, (2016), 6. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6. 
 

































2. Lokasi Penelitian  
Penelitian peneliti berlokasi di Pesantren Shiddiqiyyah 
terletak di desa Losari Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek  peleitian merupakan benda, hal atau orang tempat 
data untuk variabel penelitian tetap, dan yang dipermasalahkan. 
Subjek karya dalam penulisan ini adalah ekonomi di pesantren dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi keumatan  
Objek penelitian untuk menjelaskan tentang apa atau siapa 
yang diteliti juga dimana dan kapan penelitian dilaksanakan. Karena 
itu, objek penelitian ini adalah untuk eskalasi pertumbuhan ekonomi 
keummatan yang di motori oleh lembaga pesantren melalui dakwah 
ekonomi Islam. 
 
4.  Sumber Data 
Sumber data yang akan dijadikan genggaman untuk 
penelitian ini agar mendapatkan sumber data yang konkrit,  jelas dan 
relevan. Sumber data yang akan digunakan adalah terdiri dari 
sumber data primer dan data sekunder.
32
 
a. Sumber Primer  
                                                          
32
 Djam‟an Satrio, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung:alfabeta. 2017), 
209. 
 

































Sumber data primer adalah sumber data yang akan dijadikan 
sebagai sumber informasi penelitian dengan pengambilan data 
secara langsung (lapangan). Yang dimaksud sumber data primer 
adalah pengelola atau pengasuh pondok, ustadz, santri, 
masyarakat. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder adalah merupakan data yang digunakan 
guna untuk menyokong sumber data primer untuk menguatkan 
penemuan yang terjadi di lapangan dan melengkapi informasi 
yang sudah dikumpulkan dari data primer. Sumber data 
sekunder penelitian ini mencakup data yang didapatkan dari 
literatur dan kajian akademik.
33
 
5. Data yang dikumpulkan 
Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah 
a. Data Primer 
Definisi data primer adalah data dihimpun secara 
langsung dari sumbernya dan diolah oleh lembaga pesantren 
tersebut untuk  dimanfaatkan. 
1. Observasi di lembaga pesantren tentang dakwah ekonomi 
di pesantren terhadap pertumbuhan ekonomi umat. 
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 Sofuan Jauhari, Keuangan Inklusif Untuk Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 
Usaha Mikro, (Surabaya: UINSA Press), 14. 
 

































2. Wawancara di lembaga pesantren tentang dakwah ekonomi 
umat. 
3. Profil dan dokumentasi tentang kekuatan operasi ekonomi 
dipesantren yang terkait dalam program dakwah ekonomi 
dipesantren tersebut. 
b. Data Sekunder  
Kata sekunder merupakan penelitian yang sering di sebut 
penelitian diatas meja (desk study). Data penelitian ini, berupa 
referensi dari hasil penelitian terdahulu, buku, dan jurnal yang 
terkait dengan apa yang akan diteliti Yaitu 
1. Lembaga Pesantren  
2. Dakwah ekonomi ummat di lembaga pesantren terhadap 
pertumbuhan ekonomi umat 
3. Teori dakwah dalam mendorong kemajuan ekonomi yang 
lebih baik 
4. Teori pemberdayaan ekonomi masyarakat 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pendapat Creswell mengatkan bahwa pengumpulan 
data dalam riset studi kasus biasannya melalui aneka ragam sumber 
 





































Hasil observasi menurut Marshal dalam Sugiyono adalah 
“through observation, the resercher learn about behavior and the 
meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti 
dapat mengetahui tentang pelaku, dan makna dari pelaku tersebut. 
Observasi ini mengikuti pernyataan Spradley dalam Sugiono bahwa 
ada tiga tahap, pertama. Observasi deskriptif, kedua. Observasi 
berfokus dan ketiga. Observasi terseleksi.  
Obervasi deskriptif  dilakukan saat peneliti sudah memasuki 
situasi keadaan sosial tertentu sebagai objek penelitian. Peneliti 
melakukan eksplorasi secara umum, menyeluruh, dan deskripsi 
terhadap semua apa yang dilihat, di dengar, dan dirasa, serta semua 
rekaman data. Oleh karena itu, hasil observasi ini disimpulkan dalam 
keadaan belum tersusun rapi atau tertata. Observasi tahap ini disebut 
sebagai grand tour observation. 
 Observasi berfokus dilakukan pada tahap peneliti sudah 
melakukan mini tour observation, yaitu observasi yang telah 
dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu. Dalam riset ini 
aspek yang difokuskan adalah model dakwah ekonomi di pesantren. 
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Observasi terseleksi, peneliti telah menguraikan apa yang 
ditemukan sehingga data lebih terperinci. Pada tahap ini peneliti 
menemukan karakteristik. Perbedaan dan kesamaan antar kategori 
satu dengan kategori yang lainnya.
35
 Misalnya, yang berhubungan 
dengan program model dakwah ekonomi di pesantren yang sudah 
dipraktekan di pesantren yang menjadi lokus bagi peneliti. Pada 
tahap ini pula akan ditemukan pemahaman yang mendalam terkait 
riset tentang dakwah ekonomi umat di pesantren. Observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek lain yang terkait dengan 
dakwah pesantren terhadap ekonomi umat. 
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan bukan saja 
sebagai studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, tetapi juga untuk mengetahui hal-hal dari informan 
yang lebih mendalam tentang praktik dakwah ekonomi di pesantren. 
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk tukar 
informasi dan idea melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
36
 Dan dapat juga 
dikatakan bahwa wawancara merupakan jantung penelitian sosial. 
Wawancara penelitian ini, akan mengetahui hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan (ustadz. Santri, jamaah pesantren) 
untuk mendeskripsikan situasi keadaan dan dinamika pendidikan di 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., 114-115 
 

































pesantren, dimana hal tersebut tidak ditemukan dalam observasi,
37
 
jenis waeancara seperti ini bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap 
dalam pengumpulang data. Pedoman wawancara yang digunakan 




Sedangkan menurut Creswell mengatakan untuk melakukan 
penelitian tahap wawancara ada beberapa langkah yaitu: 
1. Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam 
wawancara tersebut. Pertanyan-pertanyaan tersebut bersifat 
umum dan terbuka yang bertujuan memahami fenomena loaksi 
peneliti 
2. Mengidentifikasi mereka yang akan di wawancarai, yang bisa 
menjawab pertanyaan wawancara (riset) dengan baik. Dengan 
menggunakan sampling purposeful dalam riset ini. Dala 
penelitian ini ada beberapa sumber yang akan di wawancara 
yaitu pemimpin pesantren, para asatidz dan masyarakat 
(jama‟ah) sebagai sumber data primer dan institusi lain yang 
ikut serta dalam mengenai program strategi dakwah ekonomi 
dipesantren. Sedangkan sumber data sekunder berupa kajian 
akademik, jurnal. 
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3. Menentukan bentuk wawancara yang praktis dan dapat 
menghasilkan informasi yang sangat berguna untuk menjawab  
pertanyaan riset. Seperti misalnya, wawancara kelompok, 
wawancara tatap muka atau wawancara melalu media telfon 
4. Memakai alat rekaman yang memadai ketika sedang wawancara 
5. Merancang dan memakai protokol saat wawancara atau panduan 
wawancara dengan cara layanan terbuka.
39
 
Selain pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara, peneliti juga menggunakan dokumen dan audivisual. 
Riset berupa dokumen, arsip kepada dua lembaga pesantren yang 
akan menjadi lokasi penelitian peneliti. Serta dapat pula 
menggunakan alat rekaman terhadap catatan lapangan (journaling) 
yang dinarasikan sesuai fokus peneliti yang sudah ditemukan dari 
hasil penelitian.
40
 Misalnya, dokumentasi dan arsip profil dua 
pesantren, struktur pengurus program dakwah, data-data masyarakat 
(jama‟ah). Smentara auidvisul yang digunakan wawancara adalah 
melalui voice recorder yang disiapkan peneliti ataupun pengambilan 
gambar ketika saat wawancara dan observasi dilakukan. 
Penelitian studi ini. Merupakan instrumen kunci, sehingga 
peneliti bisa mengurukur ketepatan dan ketercukupan serta kapan 
pengumpulang data harus berakhir. Peneliti juga dapat menentukan 
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informan yang tepat untuk diwawancara (interview). Bagaimana dan 
kapan wawancara akan dilakukan. Untuk penelitian ini, peneliti 
dapat mendapatkan informan dari pimpinan pesantren atau ketua 
lembaga organisasi yang ada dipesantren tersebut. 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang mampu memberikan 
makna data yang mengatur, mengklasifikasikan, mengurutkan dan 
memberi kode dan tanda, serta mengkategorikan menjadi bagian-
bagian yang berdasarkan pengelompokan tertentu sehingga 
memperoleh suatu temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan. 
Analisis data menggunakan analisis kualitatif. Melalui serangkai 
kegiatan tersebut, data kualitatif biasanya berserakan dan bertumpuk 
sehingga dapat dirumuskan dan disederhanakan agar dapat mudah 
dipahami dengan lebih mudah. 
Setelah data sudah terkumpul dari hasil wawancara dan 
observasi, gambar, foto, catatan harian subjek serta rekaman dan 
sebagainya bisa dianggap lengkap dan sempurna. Setelah itu, peneliti 
melakukan analisis data dengan menggunakan induktif.
41
 Dengan 
diimplementasikan untuk melakukan kegiatan proses penyimpulan 
setelah pengumpulan data. Setelah itu, dilakukan Diaolog Teoritik. 
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Untuk memanifestasikan temuan konseptual berupa “ thesis 
statement”, setelah mendapatkan jawaban dari pertamyaan peneliti, 
langkah berikutnya yaitu melakukan dialog pertemuan tersebut 
deangan teori yang telah dibahas di bagian kajian pustaka, sehingga 
kajian pustaka bukan sekedar hanya ornamen belaka. 
Setelah dilakukan dialog teoritik, dilakukan Triangulasi 
Temuan (konfirmabilitas), biar temuan tidak dianggap bias, peneliti 
juga perlu melakukan triangulasi temuan, atau yang sering disebut 
sebagain konfirmabilitas, yaitu melaporkan temuan penelitian 
kepada informan yang diwawancarai, sehingga temuan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah di akademik atau masyarakat 
umum. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan implikasi teoritik. 
Selanjutnya, dikemukakan temuan baru (new finding), baik berupa 
konsep, formula, model atau teori. 
I. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini menjadi kesatuan yang kronologis dan 
sistematis, maka pembahsan maka pembahsan tersebut akan disusun 
dengan sebagai berikut  
Bab Pertama : Dalam bab ini peneliti membahas tentang latar 
belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan hasil penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 
penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini, yang merupakan pijakan 
 

































awal atau juga dapat disebut sebagai kerangka dasar dan umum dari 
keseluruhan isi dan proses dalam menyusun proses tesis. 
Bab kedua : Didalam bab ini peneliti membahas tentang landasan 
teori dakwah ekonomi umat pesantren. 
Bab ketiga :  Dalam bab ini, peniliti akan mendeskripsikan konsep  
dakwah ekonomi umat, dan lembaga pendidikan pondok pesantren 
program-program pesantren yang sudah tersusun, dan peneliti juga akan 
menguraikan tentang langkah-langkah dakwah ekonomi umat dipesantren 
serta mendeskripsikan kekuatan pesantren terhadap kompetensi, potensi, 
peran dan fungsinya secara luas kepada masyarakat terlebih khusus dalam 
pertumbuhan ekonomi umat. 
Bab keempat : Dalam bab ini, peneliti akan membahas temuan dari 
program dakwah ekonomi umat di pondok Pesantren Majma‟al Bahrain 
Shiddiqiyyah kepada masyakat dan kemampuan ekonomi pesantren dalam 
meningkat kualitas ekonomi ummat serta akan mendeskripsikan hasil 
dakwah yang idial untuk masyarakat. 
Bab kelima : Dalam bab ini, peniliti akan membahas kesimpulan 
dari hasil penilitian serta rekomendasi yang telah diharapkan, agar bisa 
menjadi referensi bagi pihak-pihak yang akan melajutkan perjuangan 






































  Dakwah Pesantren Shiddiqiyyah dan Upaya Pemberdayaan  
Ekonomi 
A. Arti dan Pengertian Dakwah 
Dakwah merupakan kata serapan dari bahasa Arab yaitu (دعوج), 
dalam bahasa Arab kata tersebut merupakan bentuk mashdar dari kata 
kerja (دعا) yang berarti mengajak kepada sesuatu.
42
  Dengan demikian, 
dakwah untuk Islam berarti mengajak kepada orang lain kepada ekonomi 
Islam.
43
 Dengan kata dakwah ini sekarang sudah secara umum dipakai 
oleh pemakai bahasa Indonesia, sehingga bisa menambah kekayaan dan 
juga sebagai perbendaharaan bahasa Indonesia. 
Dakwah adalah suatu usaha yang tidak pernah mengenal batas 
akhir. Selama planet bumi ini masih didiami manusia dengan segala corak 
permasalahannya, maka selama itu pulalah proses dakwah menjadi bahan 
perbincangan yang wajib ditindaklanjuti, karena ia merupakan satu 
wahana spiritual bagi kelangsungan keberagamaan umat Islam yang pada 
diri mereka terdapat satu pedoman sarat dengan nilai dan norma sebagai 
doltrin yang wajib dipatuhi, diamalkan dan dilaksanakan.
44
 
Dengan demikian, dakwah juga merupakan unsur terpenting bagi 
perkembangan Islam, Islam tidak akan sampai kepada kita seperti 
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sekarang ini jika Rasulullah saw, sahabat, tabi‟in serta para penerusnya 
tidak mendakwahkan Islam dengan sungguh-sungguh kepada orang lain 
dan tidak akan berkembang dan diterima oleh masyarakat ketika para 
kadernya tidak mendakwahkan kepada masyarakat luas. 
Dalam proses dakwah, ada empat elemen yang tidak terpisahkan 
dan perlu diperhatikan agar dakwah bisa berjalan dengan sangat baik. 
Keempat elemen tersebut pada dasarnya saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Keempat elemen tersebut adalah berikut ini.
45
 
1. Dai, yaitu pihak yang menyampaikan dakwah. 
2. Mad’u, yaitu pihak yang menjadi objek atau sasaran dari 
dakwah. 
3. Mad’u bihi, yaitu sesuatu yang disampaikan. Istilah 
lainnya adalah isi atau konten dakwah. 
4. Manhaj dakwah, yaitu metode atau strategi dakwah.  
Maududi menekankan pentingnya memahami tiga pengertian 
dakwah, yaitu pengertian tentang dakwah itu sendiri, mad’u alaih 
(masyarakat yang dihadapi), da’I (juru dakwah sebagai insan). Ia 
menekankan bahwa dakwah adalah “panggilan” atau “seruan” yang bukan 
sembarangan “panggilan” atau “seruan”. Dakwah
46
 adalah panggilan Ilahi 
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 Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
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menyelamatkanmu darinya. Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
 





































Sedangkan pengertian secara terminologi dakwah yang telah di 
kemukakan oleh pakar ahli adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Toha Yahya Umar, dalam bukunya ilmu dakwah 
mendefinisikan dakwah adalah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 




2. Menurut Arifin, dalam buku psikologi dakwah suatu 
pengantar studi, mendefinisikan dakwah sebagai suatu 
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 
laku dan sebagainya yang dilakukan dengan kesadaran dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 
secara individual maupun secara kelompok agar timbul 
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, pengayatan 
serta pengalaman terhadap agama sebagai pesan yang 
disampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur 
pemaksaan.
49
    
                                                                                                                                                               
memperoleh petunjuk. Dan hendaklah ada diantara kamu umat yang menyeruh kepada kebenaran, 
menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung    
47
 Ibid,. 211, 
48
 Samsul Munir, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Hamzah 2009). 3, 
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3. Menurut Anshari. Dakwah adalah semua kegiatan manusia 
muslim di dalam usaha merubah situasi dan kondisi dari 
yang buruk kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan 
Allah SWT dengan kesadaran dan tanggung jawab 




4. Menurut Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau 
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi 




5. Menurut Asmuni Syukir dalam buku dasar-dasar Strategi 
dakwah islam mendefinisikan istilah dakwah dari dua segi 
yakni. Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan dan 
bersifat pengembangan. Pengertian dakwah yang bersifat 
pembinaan yaitu suatu usaha yang mempertahankan 
syari‟at sehingga menjadi manusia yang mendapatkan 
kebahagiaan didunia dan akhirat, sedangkan pengertian 
dakwah yang bersifat pengembangan yaitu usaha untuk 
mengajak manusia yang belum beriman kepada Allah 
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untuk mentaati syariat Islam supaya hidup bahagia dan 
sejahtera didunia dan akhirat.
52
 
Dari beberapa uraian pakar ahli tentang pengertian terminologi 
dakwah diatas,  bahwa penulis menyimpulkan dakwah merupakan suatu 
usaha atau ajakan yang dapat mengubah kehidupan umat Islam dari 
keadaan buruk menjadi keadaan yang lebih baik dalam rangka mengajak 
masyarakat Islam berdasarkan kebenaran agama Islam secara hakiki. 
Dengan adanya entitas dakwah bukan berarti sebatas usaha peningkatan 
pemahaman keagamaan dan tingkah laku, tetapi dapat menuju sasaran 
yang luas dan menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan. 
Adapun beberapa mufassirin meriwayatkan mengenai sebab 
turunnya surat ash-Shaf. Menurut at-Tirmidzi dan al-Hakim, ayat ini turun 
kepada umat Islam yang berkata, “Andaikata kita mengetahui perbuatan 
yang paling disukai  oleh Allah SWT niscaya kita akan melakukannya.” 
Namun, ketika Allah SWT menurunkan perintah untuk berjihad, mereka 
merasa keberatan sehingga membencinya. Oleh karena itu, Allah SWT 
menurunkan ayat 2 dan 3 sebagai kecaman bagi mereka yang tidak mau 
melaksanakan apa yang telah mereka ucapkan.
53
 Senada dengan 
diriwayatkan, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil bahwa ayat 
untuk menyerukan dakwah diturunkan untuk umat Islam yang bertanya 
dengan amal perbuatan yang paling disukai oleh Allah SWT. Allah SWT 
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menurunkan surat ash-Shaf ayat 4 yang menjelaskan kewajiban berjihad 
dengan cara merapikan barisankemudian. Meskipun demikian, mereka 
tidak mematuhinya dengan cara melarikan diri dari pertempuran bersama 
Nabi Muhammad saw. Saat perang Uhud berkecambuk. Oleh karena itu, 
Allah menurunkan surat ash-Shaf untuk memberi kecaman terhadap 
tindakan mereka yang tidak sesuai dengan apa yang diucapkan.
54
 
Visi dakwah yaitu memahami dakwah dan visi terhadapnya bagi 
seorang aktivis adalah persoalan yang sangat penting dan mendasar, sama 
penting dan mendasarnya dengan pemahaman dan visi terhadap Islam itu 
sendiri. Sebab, dengan pemahaman dan visi yang benar terhadap dakwah, 
selain akan benar dalam perjalanan dakwahnya yang penuh tantangan, 
juga diharapkan ia dapat menerjuni pertarungan lapangan  dengan sikap 
positif, arif dan penuh militansi. Dengan pemahaman yang cukup terhadap 
materi, metodologi, pendekatan, dan sarana dakwah serta konsekuensinya 
sebagai aktifitas dakwah, para aktivis dapat menentukan rencana dan 
program masa depan dakwahnya secara lengkap dan akurat.
55
 
Dakwah berbeda dengan propaganda yang pada praktiknya selalu 
memaksa kehendaknya kepada masyarakat banyak, seperti ditemukan 
dalam system totaliter. Propaganda, kata maududi akan melahirkan nifak 
yang munafiqin, manusia dzulwajhain, berkepribadian ganda, tidak punya 
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 Konsekuensinya seorang aktivis dakwah harus benar-benar 
memahami hakikat dan kondisi dakwanya: keadaanya (termasuk strategi, 
taktik dan cara mreka memerangi dakwah), pendukung dan pembelanya, 
kendala yang dihadapinya, dan kelompok-kelompok lain yang bergerak 
dalam bidang dakwah. 
Tujuan dan Sasaran Dakwah Lebih mendasar apa yang sudah 
diuraikan diatas tentang tujuan dan sasaran dakwah. Visi yang jelas 
terhadap tujuan dan sasaran dakwah oleh Mushthafa Masyhur  dilukiskan 
sebagai orbit keberhasilan dan kemenangan dalam berdakwah.
57
 Tujuan 
akhir dari dakwah ialah memperoleh “ridha dan maghfirah Allah SWT”. 
Tentu saja, untuk mencapai tujuan itu perlu diwujudkan terlebih dahulu 
sasaran-sasaran yang bersifat duniawi. Sebab, dengan tercapainya sasaran-
sasarannya dimungkinkan tujuan akhir tersebut dapat dicapai secara 
maksimal. 
 Untuk mencapai sasaran tegaknya sebuah ajaran daulah Islamiyah 
diperlukan militansi para pendukungnya. Konsekuensinya, harus ada 
upaya serius pembentukan masyarakat ideologis yang meyakini penuh 
kebenaran akidah Islam dan perjuangannya serta kesesatan ideologi 
musuh-musuhnya. Karena, secara konsepsional dan operasional 
perjuangan menegakkan ajaran daulah Islamiyah merupakan wawasan 
yang luas dan terampil dalam perjuangan serta dalam menghadapi 
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tantangan-tantangan eksternal, maka kaum muslimin juga harus 
memastikan dirinya sebagai masyarakat baca, informasi, dan profesional.  
 Tentu saja, dalam mewujudkan sasaran dan tahapan yang harus 
dilalui itu memerlukan penguasaan: penguasaan teoritis yang menjadi 
dasar pandangan yang meliputi metodologi dan cara pendekatan seperti 
dicontohkan Rasulullah Saw., dan penguasaan praktis terhadap realitas 
dengan seluruh dimensinya. 
 Strategi dakwah adalah membuat perubahan dalam diri manusia 
untuk membentuk sifat dan karakter pribadi setiap individual maupun 
sosial masyarakat. Keberadaan dakwah dalam Islam menduduki posisi 
yang sangat penting dan strategis. Dakwah berfungsi dan bertujuan 
sebagai upaya merekonstruksi masyarakatmuslin sesuai dengan ekspektasi 




B. Pesantren Tarikat dan Dakwah Dalam Ekonomi 
Tarikat berasal dari bahasa Arab Thoriqoh yang artinya jalan, 
keadaan dan aliran dalam garis sesuatu.
59
 Dari secara bahasa tarikat bisa 
disebut sebagai metode, cara atau sistem.
60
 
Secara implementasi, tarekat merupakan seperangkat alat pelatihan 
untuk mendekatkan diri pada Allah dengan cara, beribadah, bertaqarrub 
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dan berzikir yang ditetapkan oleh sang guru sufi untuk mencapai 
kebersihan hati, dan melenyapkan segala sifat keburukan dalam diri seperti 
takabur, syirik, kecintaan pada dunia, iri hati, dan sebagainya.
61
 
Adapun menurut pakar ahli istilah pengertian tarikat menurut 
etimologi masing-masing. Dalam hal ini pakar ahli mendefinisikan tarikat 
sebagai, antara lain : 
1. Manurut Harun Nasution tarikat adalah dari kata Arab 
Thoriqoh yaitu jalan yang harus dilewati oleh seorang calon 
sufi dalam tujuan sedekat mungkin dengan tuhannya, dan 
Thariqoh mengandung organisasi (Tarikat), setiap aliran tarikat 




2. Menurut Barmawi Umarie tarikat adalah jalan atau sistem yang 
harus ditempuh menuju Allah semata.
63
 
3. Menurut Abu Bakar Aceh tarikat adalah sebuah jalan, petunjuk 
dalam melakukan amalan ibadah sesuai ajaran yang dicontoh 
Nabi Muhammad, para sahabat dan tabi‟in, sampai para guru. 
Atau suatu metode mangajar dan mendidik, kumpulan, 
mengikat penganut sufi yang sepahamdan sealiran guna untuk 
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memudahkan dalam mengajarkan dogma ajaran sufi dan 
latihan dari para mursyid dalam satu ikatan.
64
 
4. Menurut Zamakhsyari Dhofier tarikat adalah jalan menuju 
syurga dimana dalam mengamalkan amalan-amalan tarikat 
tersebut pelaku berusaha mengangkat dirinya melampaui batas 
kediriannya sebagai manusia dan mendekatkan diri pada sang 
Khaliq, perkataan tarikat seringkali dikatakan atau dikaitkan 
dengan “organisasi tarikat” yaitu suatu kelompok organisasi 
yang mengamalkan amalan dzikir tertentu dan menyampaikan 
suatu sumpah yang formulanya telah ditentukan oleh pimpinan 
organisasi tarikat.
65
   
Dengan demikian, dari berbagai pandangan pendapat pakar ahli, 
sekiranya dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan tarikat adalah 
jalan untuk menuju Allah dengan menempuh jalan spiritual bagi seorang 
sufi yang didalamnya berisi amalan ibadah, zikir, dan sbagainya dalam 
aspek ubudiyah yang bertema menyebut nama Allah dan disertai 
penghayatan sangat mendalam, hubungan amalan ini untuk mendekatkan 
diri pada Allah sedekat mungkin (secara ruhiyah) dengan Allah. 
Dalam ilmu tasawuf, tarikat tidak saja ditujukan aturan dan cara 
tertentu oleh sang mursyid tarekat. Dan bukan pula terhadap kelompok 
yang menjadi pengikut salah seorang pengikut mursyid tarekat, tetapi 
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meliputi segala aspek ajaran yang ada seperti sholat, zakat, puasa, haji dan 
sebagainya adalah merupakan jalan atau metode mendekatkan diri pada 
Allah, sedangkan dalam tarikat yang sudah melembaga tercakup semua 
aspek dalam ajaran Islam misalnya sholat, puasa, zakat, haji, jihad dan 
lainnya ditambah lagi amalan dari sang mursyid tarikat, tetapi semuanya 
memerlupan suatu tuntunan dan bimbingan seorang mursyif melalui 
bai‟at.
66
   
Menurut para ahli tasawuf  tarekat adalah suatu jalan yang 
bertujuan untuk mencari keridhaan Allah SWT, melalui latihan jiwa 
(riyadah) dan berjuang melawan nafsu (mujahadah) dan membersihkan 
diri dari sikap tercela.
67
 
Maka dari itu, upaya berdakwah sudah dijelaskan dalam ayat al-
Qur‟an dan Hadits sesungguhnya kita akan mengetahui bahwa dakwah 
sebagai tempat dan posisi utama, sentral, strategis dan menentukan. 
Keindahan dan kesesuaian Islam dengan perkembangan zaman. Materi 
dakwah maupun metodenya yang tidak tepat sering kali tidak membawa 
perubahan, padahal tujuan dakwah adalah untuk mengubah masyarakat ke 
arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, lahiriah dan batiniah.
68
  
Berkaitan dengan tujuan tarikat, Abu Bakar Aceh menyampaikan 
bahwa tujuan tarikat adalah mempertebal dan memperkuat iman dalam 
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hati pengikut-pengikutnya, sehingga tidak ada yang lebih indah dan 
dicintai daripada Allah SWT, dan kecintaan itu melupakan dirinya dan 
dunia ini seluruhnya. Dalam tujuan perjalanan itu, manusia harus ihlas, 
bersih dari amalan dan niat, muroqqobah, merasa diri selalu diawasi Allah 
dalam segala perbuatan, muhasabah, menghitung amal laba dan rugi, 
dengan akibat selalu dapat menambah kebajikan, tajarrud, melepaskan 
segala ikatan yang akan merintangi dirinya, rindu yang tidak terbatas 




Dakwah tarekat yang dilakukan awal masuknya ajaran Islam di 
Indonesia diakui sebagai penyebaran islamisasi. Sehingga tidak dapat 
dipalingkan bahwa proses penyebaran agama Islam di Indonesia adalah 




Dalam ajaran tarekat juga tidak memandang dan menganggap 
remeh urusan duniawi,
71
 bahkan harus mendapatkan perhatian yang sangat 
serius, supaya mendapatkan ketenangan disaat melaksanakan ibadah 
kepada Allah, zuhud tidak harus dipandang sebagai usaha menjauhkan diri 
dari persoalan dunia, tetapi urusan duniawi tidak pernah dimasukkan 
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dalam hati. Walaupun setiap hari selalu berinterkasi dalam urusan dunia 




Dalam literatur, ekonomi atau economic berasal dari bahasa 
Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan kata Nomos yang berarti peraturan 
rumah tangga. Dengan pengertian kata lain ekonomi adalah semua hal-hal 
yang menyangkut tentang kehidupan dalam rumah tangga, yang dimaksud 
rumah tangga disini bukan saja suami, istri dan anak-anaknya, melainkan 




Ekonomi dalam kajian keilmuan dapat dikelompokkan ke dalam 
ekonomi mikro dan ekonomi makro. Ekonomi mikro mempelajari 
bagaimana perilaku tiap-tiap individu dalam setiap unit ekonomi, yang 
dapat berperan sebagai konsumen, pekerja, investor pemilik tanah atau 
resources yang lain.
74
 Atau perilaku dari sebuah industri. Ekonomi mikro 




Secara lebih luas ilmu ekonomi dikemukakan oleh Mey JR. Yaitu 
bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari usaha 
manusia untuk menuju kearah kemakmuran. Sedangkan Adam Smith 
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mendefinisikan ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari taingkah laku 
manusia dalam usahanya untuk mengalokasi sumber daya yang terbatas 
guna mencapai tujuan tetentu.
76
 
Dengan demikian, dahwa ekonomi merupakan sebuah bidang 
kajian pengelola sumber daya material individu, masyarakat dan negara 
untuk meningkatkan kemaslahatan kehidupan manusia, karena ekonomi 
merupakan kajian ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu dalam kehidupannya. 
D. Realitas Sosial dan Perlunya Dakwah 
Problematika kehidupan yang dihadapi umat (Islam) di Indonesia, 
memang tidak sedikit dan bahkan dapat dikatakan sangat banyak. Satu 
diantaranya adalah problematika mengenai bidang ekonomi, apabila lebih 
rinci, maka akan tampak bahwa problematika ekonomi sekarang ini 
sekurang-kurangnya mencakup tingkat penghasilan rendah, tingkat peran 
serta dan kemampuan tingkat potensi yang rendah dalam persaingan 
nasional. 
Indonesia adalah sebagian besar warga masyarakatnya tinggal di 
daerah pedesaan dan hanya sedikit pula yang memilih tinggal di 
perkotaan. Pendidikan adalah merupakan upaya sadar untuk memberi 
kemampuan usaha manusia dalam rangka meningkatkan potensi sumber 
daya manusia yang diharapkan mampu berfikir ekonomis dalam arti 
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mampu mengembangkan potensi yang ada demi memperoleh hasil 
semaksimal mungkin.
77
   
Kehidupan sosial merupakan kegiatan seseorang yang berhubungsn 
dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang di desa 
dan di kota. Meningkatnya sejahtera merupakan keinginan masyarakat, 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi  masyarakat, ekonomi saat ini 
kembali menjadi topik yang hangat banyak pihak bahkan diluar ekonomi 
sendiri. Sejarah modern bangsa-bangsa dunia telah menjadikan ekonomi 
sebagai sebab ataupun pendorong lahirnya penderitaan maupun 
kebangkitan dan kesejahteraan suatu bangsa atau negara.
78
 
Dalam sistem ekonomi yang demikian bebas, di mana persaingan 
sangat kompetetif, ekonomi rakyat sangat diharapkan untuk keluar sebagai 
pemenang dalam persaingan tersebut kecuali jika ekonomi rakyat kita 
memilik daya kreasi, inovasi, tingkat produktivitas tinggi, dan kemampuan 
membaca peluang yang lebih baik. Ini adalah salah satu ciri dari ekonomi 
rakyat yang berbasiskan pada keunggulan kompetitif. Jika tipologi usaha 
kecil atau ekonomi rakyat kita sudah demikian maka sangat mungkin 
bersaing dalam pasar bebas.
79
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Terbatasnya kemampuan dalam mendayagunakan sumber-sumber 
informadan ternologi industri, ketidakmerataan kemakmuran dan 
kesejahteraan hidup yang tinggi dan lain sebagainya. Problematika umat 
sekarang ini terbungkus rapi dan tersembunyi dibalik wajah kemiskinan 
umat. 
Maka diperlukan dakwah untuk menghadapi realitas. Baik realitas 
yang terjadi dalam tubuh umat ataupun realitas dunia secara umumnya, 
realitas internal dan realitas eksternal. Konsekuensinya, sebuah aktivis 
dakwah dituntut memiliki kemampuan prima dalam menghadapi realitas 
itu, mengingat realitas lebih-lebih realitas kontemporer, sangat komplek 
dan saling berkaitan, sedangkan tugas utama dakwah adalah melakukan 
perubahan terhadap realitas sosial ekonomi, maka diperlukan visi yang 
jelas tentang metodologi dakwah yang dapat di implementasinya.  
Pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang 
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, dalam 
bidang kemasyarakan yang dilaksanakan secara teratur, untuk 
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada 
dataran kenyataan individual serta sosial-kultural dalam rangka 
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan 
manusia, dengan menggunakan cara tertentu.
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Dari itu, maka dakwah dapat dijadikan sebagai agen perubahan 
sosial dalam masyarakat. Tetapi, masalahnya sekarang adalah sosial 
masyarakat yang mana serta apa tujuan yang akan dicapai dari pada 
dakwah perubahan sosial itu. 
Sejarah Islam mencatat bahwa tugas dan kewajiban berdakwah 
bukan sesuatu yang dipikirkan sambil lalu, melainkan sesuatu yang sejak 
semula diwajibkan kepada para rasul
81
 dan pengikutnya, dalam al-Quran 
terdapat perintah yang menyuruh kaum muslimin agar mendakwahi 
manusia dengan (sabilillah) di jalan Allah. Dalam ayat lain terdapat 
perintah agar sekelompok kaum muslimin berupaya mendakwahi manusia 
agar mau berbuat kebajikan, melalui amar ma‟ruf dan  nahi munkar, 
berupa kontrol sosial. Demikian pula Allah menyuruh Rasulullah Saw, 
agar menyampaikan (informasi) wahyu yang diturunkan-Nya.
82
  
Manusia merupakan makhluk yang tidak pernah melepaskan diri 
dari sesamanya. Dalam setiap detik dan detak jantungnya selalu 
membutuhkan bantuan atau pertolongan orang lain, bahkan tanpa manusia 
lain ia tidak dapat berkembang dengan sempurna. Keadaan yang demikian 
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sering disebut dengan kehidupan sosial, dimana manusia harus hidup 




Untuk hidup berkembang, manusia sudah dibekali dengan suatu 
daya (fisik dan mental). Dari daya mental yang istimewa, membedakan 
manusia dengan makhluk lain, yaitu pada manusia yang terdapat akal 
untuk berpikir. Dengan modal ini manusia bisa hidup berkiprah, hidup 
yang sesuai dengan fitrahnya. Akan tetapi, selain akal pikiran, pada 
manusia juga terdapat nafsu sebagai saingan akal yang kadang kala dapat 
mengalahkan akal sehat (fitrah manusia). Untuk membendung arus godaan 
nafsu yang akal, manusia membutuhkan agama, yakni suatu bentuk tata 
nilai hubungan sosial dan hubungan dengan pencipta.
84
 
 Pondok pesantren tetap merupakan lembaga pendidikan yang tertua 
di Indonesia, meskipun kapan dan di mana mulai adanya pondok pesantren 
itu tidak dapat diketahui secara pasti, namun dapat diketahui adanya 
pesantren pada abad ke-17 di Indonesia, seperti Pondok Pesantren Sunan 
Maulana Malik Ibrahim di Gresik (1619), Pesantren Sunan Bonang di 
Tuban, Pesantren Sunan Ampel di Surabaya, dan sebagainya.
85
 
 Pondok pesantren juga merupakan salah satu bentuk Indigenous 
Cultura atau kebudayaan asli bangsa Indonesia. Sebab, lembaga 
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pendidikan dengan pola kiai, murid, dan asrama telah dikenal dalam kisah 
dan cerita rakyat Indonesia, khususnya di pulau jawa.
86
 
 peran dan fungsi Pondok Pesantren yaitu ajaran agama Islam sudah 
pasti diajarkan sekaligus dipraktekkan di pondok-pondok pesantren. Baik 
sebagian maupun secara keseluruhan. Dalam hal ini, pondok pesantren 
mengajarkan agama yang bersumber dari wahyu Ilahi yang berfungsi 
memberi petunjuk dan meletakkan dasar keimanan dalam hal ketuhanan 
(ketauhidan), memberi semangat, dan nilai ibadah yang meresapi seluruh 
kegiatan hidup manusia dalam hubungannya dengan Allah, sesama 
manusia dan alam semesta,  
 Fenomena pondok pesantren yang menjadi ciri kepribadiannya 
adalah jiwanya, yaitu roh yang mendasari dan meresapi seluruh kegiatan 
yang dilakukan oleh segenap keluarga besar pondok. Roh dirumuskan oleh 




4. Menolong diri sendiri 
5. Kebebasan87 .  
 Figur kiai, santri, serta seluruh perangkat fisik dari sebuah 
pesantren membentuk sebuah kultur yang bersifat keagamaan yang 
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mengatur perilaku seseorang, pola hubungan antara warga masyarakat, 
bahkan pola hubungan antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. 




 Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi 
yang tidak bisa dipisahkan karena keduanya saling mempengaruhi 
sebagian besar pesantren berkembang dari adanya dukungan masyarakat 
dan secara sederhana, menurut kuntowijojo seperti yang dikutip oleh 
Bahari Ghazali pondok pesantren selalu melakukan perubahan berupaya 
sebagai lembaga pendidikan dan sosial. Berangkat dari pengertian tentang 
pondok pesantren. Maka dapat kami simpulkan. Bahwa, pondok pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan Islam atau tempat (asrama) yang 
teroganisir sebagai tempat santri belajar.
89
 
 Sedangkan menurut Abdul Mu‟in pesantren yang mampu 
mengembangkan dua potensinya yaitu potensi pendidikam dan 
kemasyarakatan diharapkan tidak hanya melahirkan kiai yang berwawasan 
luas tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan derasnya perubahan.
90
 
 Dengan demikian, pondok pesantren harus dapat melangkah 
menembus jalan yang diharapkan oleh aspirasi masyarakat dan juga 
pondok pesantren dapat terjun di bidang perekonomian masyarakat 
sebagai salah satu sasaran dakwahnya. Sebab, ekonomi termasuk 
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kebutuhan asasi dalam kehidupan manusia. Kesejahteraan ekonomi 
memang tidak menjamin kesuburan keimanan seseorang, akan tetapi 
kefakiran seringkali membawa seseorang menjadikan kekufuran.
91
  
 Perekonomian yang sehat sangat diinginkan oleh pondok pesantren. 
Maka, tidak heran kalau pondok pesantren mempunyai banyak usaha 
dalam bidang ekonomi. Maksudnya adalah untuk membantu swadaya 
masyarakat agar tidak dimanfaatkan oleh kalangan yang hanya 
menguntungkan keuntungan pribadi dan menindas rakyat kecil. Maka, 
disinilah peran dan fungsi pesantren dalam mendidik santri dan berdakwah 
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Profil Pesantren Shiddiqiyyah 
 
A. Profil Pesantren Shiddiqiyyah 
Pesantren Shiddiqiyyah didirikan oleh Bapak Muhammad Muchtar 
Mu‟thi pada tanggal 13 Rabi‟ul Awwal 9394 H / 27 Februari 1974 
beralamat di Jalan Raya Ploso Babat, Desa Losari, Kecamatan Ploso, 
Kabupaten Jombang. Sebagai pesantren yang dijiwai tasawuf, dalam 
pengajaran menekankan dua aspek yang tidak bisa dipisahkan yaitu 
keimanan agama dan pendidikan kebangsaan. 
Kemandirian adalah hal utama yang ditanamkan kepada pengelola 
dan para santri. Sehingga dalam pengembangan dan segala aktifitas yang 
dilakukan adalah swadaya, dan sama sekali tidak terikat dengan pendanaan 
dari pihak diluar (baik pemerintah, lembaga dalam dan luar negeri). Hal 
ini terkait prinsip tangan di atas lebih baik daripada tangan dibawah. 
Santri yang belajar di Pesantren Shiddiqiyyah atau Pesantren 
Majma‟al Bahrain Hubbul Wathon Minal Iman adalah insan tiga. Yaitu, 
insan pelayan keimanan berkewajiban menjaga hubungan dengan Allah, 
pelayan kemanusiaan berkewajiban menjaga hubungan dengan sesama 
manusia dan pelayan kealaman berkewajiban menjaga dengan alam. 
Karena hakekat pendidikan dari pesantren ini adalah menjadi Abdan 
Syakuro (hamba yang) bersyukur, yang wajib menjalankan tiga kewajiban 
di atas. 
 

































Pesantren Shiddiqiyyah yang berada di Desa Losari, Kecamatan 
Ploso, Kabupaten Jombang, merupakan pusat Thariqoh Shiddiqiyyah di 
seluruh dunia
92
. Santri tidak hanya murid yang menempuh pendidikan 
formal di madrasah yang ada di pesantren yang dikelolah oleh Lembaga 
Tarbiyah Hifdzul Gulam wa Banaat (THGB), namun juga mereka tercatat 
sebagai murid thoriqoh (ber-KTM-kartu tanda mengikuti pengajian khusus 
dan umum yang diselenggarakan oleh Pesantren Majma‟al Bahrain 
Shiddiqiyyah. 
1. Latar Belakang Sejarah Berdirinya 
Dimasa lalu sebelum adanya Pesantren Shiddiqiyyah / Hubbul 
Waton Minal Iman, di lokasinya saat ini telah dirintis pesantren oleh 
Kakek Bapak Kyai Muhammad Muchtar Mu‟thi dari jalur ayah yaitu Kyai 
Ahmad Syuhada.pesantren itu dinamakan Pesantren Kedung Turi. Di 
tahub 1958 setelah belajar Thoriqoh Shiddiqiyyah kepada gurunya Syekh 
Syu‟eb Jamali al Bantani, Bapak Kyai Muhammad Muchtar Mu‟thi 
mendapatkan amanat untuk mengajarkan ilmu tersebut kepada masyarakat 
luas. 
Awal mula pengajaran dilakukan di masjid Baitush Shiddiqiin 
yang terletak di bagian depan lingkungan pesantren dan perdampingan 
dengan kediaman orang tua Bapak Kyai Muchammad Muchtar Mu‟thi. 
Dengan semakin banyaknya murid-murid beliau yang semula menginap di 
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 Bapak Nurhadi menjabat sebagai pemegang pendidikan di pesantren Shiddiqiyyah ( 21 mei 
2020) 
 

































masjid atau rumah penduduk atau mengontrak di sekitar  masjid maka 
pada tahun 1968 dibangun tempat menginap santri putra berukuran 5x3 
meter dari bahan bambu yang disebut gubug dan diberi nama Gubug 
Maulana Malik Ibrahim. 
Pada tahun 1972 dibangun tempat untuk mengajarkan amalan 
khusus Thariqoh Shiddiqiyyah yang disebut Jaamiatul Mudzakkirin dan 
selesai tanggal 15 Januari 1973. Setahun berikutnya tanggal 3 Januari 
1974 M / 1 Dzulhijjah 1394 H mulai dibangun pondok untuk para santri 
dari bahan bambu, genting tanah liat dan alas lantai memakai kayu jambe 
berupa rumah panggung setinggi 60cm dari atas permukaan tanah dengan 
panjang lebih 32 meter dan lebar 6 meter dibagi menjadi delapan kamar. 
Dan satu kamar lagi dibangung terpisah. Bangunan tersebut selesei tanggal 
10 Rabi‟ul Akhir 1394 H / 2 Mei 1974 M dan masing-masing kamar diberi 
nama menggunakan nama Wali Songosehingga dikenal Gubug Walisongo. 
Sejak itu lingkungan pesantren mengalami pengembangan dan banyak 
melakukan pembangunan untuk mengakomodir santri-santri yang 
berdatangan dari berbagai daerah. 
Pada senin tanggal 12 Rabi‟ul Awal 1406H/ 25 November 1985M 
didirikan lemabaga pendidikan formal di lingkungan Pesantren Majma‟ma 
Bahrain Shiddiqiyyah yang diberi nama Tarbiyatul Hifdzul Gulam wal 
Banaat (THGB) diawali dari tingkat dasar setara SD yang kemudian 
disebut Bustan Ula. Seiring dengan perkembangan murid dan usia 
pendidikan kemudian dibuka Bustan Tsani , Bustan Tsalis , Muqoosidul 
 

































Qur‟an. Pada kurang lebih tahun 2000. Asrama putra dan putri juga 
mengalami penyesuaian dan dibangun ulang dari bahan beton cor. 
Pembangunan gedung dan monumen disekitar lingkungan 
pesantren yang penuh dengan makna dan mengandung pelajaran tasawuf 
semakin mempercantik lingkungan pesantren. Dalam pesantren, banyak 
kegiatan yang dirancang sebagai sarana untuk mengaktualisasikan 
pendidikan tasawuf dalam kehidupan masyarakat. hal ini menjadikan 
pesantren Shiddiqiyyah semakin dikenal seluruh Indonesia dan manca 
negara. 
2. Visi dan Misi  
Visi Pesantren Shiddiqiyyah adalah “Menuggalnya keimanan dan 
kemanusiaan”  
Misinya adalah 
a. Menyelenggarakan pendidikan Thoriqah Shiddiqiyyah 
b. Menyelenggarakan peringatan hari besar Islam dan hari khusus 
Thoriqoh Shiddiqiyyah 
c. Menyelenggarakan usaha ekonomi berbasis pesantren 
d. Menjalin hubungan dengan instansi pemerintah dan organisasi 
kemasyarakatan 
3. Tujuan Pendidikan 
Mendidik santri agar menjadi hamba yang bersyukur (Abdan 
syakuro) 
4. Tingkat dan Unit Pendidikan  
 

































Pendidikan formal di Pesantren Majma‟al Bahrain Shiddiqiyyah 
dibawah koordinasi Tarbiyatul Hifdhul Gulam wal Banaat (THGB) yang 
artinya pendidikan penjagaan anak laki-laki dan perempuan. Terdiri dari 5 
jenjang pendidikan . di setiap jenjang pendidikan khususnya untuk 
pendidikan yang setara dengan pendidikan dasar (SD), Menengah (SMP) 
dan atas (SMA) santri diberi kesempatan untuk mengikuti Ujian Negara 
(UN/UAS) untuk kesetaraan. 
Jenjang pendidikan yang diselenggarakan adalah sebgai berikut 
a. Al-Isti‟daadu ula (IBU)  mengelola pendidikan untuk 
playgroup dan taman kanak-kanak 
b. Bustan Ula, mengelola pendidikan dasar dari tingkat 1 hingga 
tingkat 6 
c. Bustan Tsani, mengelola pendidikan menengah hinnga tingkat 
7 hingga tingkat 9 
d. Bustan Tsalist, mengelola pendidikan menengah dari tingkat 10 
hingga tingkat 12 
e.  Al-Isti‟daadu Li Maqoosidil Qur‟an (IMQ), mengelola 
pendidikan diploma 3 dengan dua jurusan yaitu pendidikan dan 
manajemen 
f. Maqoosidul Qur‟an untuk pendidikan untuk memahami 
maksud-maksud Al Qur‟an. Bagi para santri yang ingin 
mengikuti pelajaran khusus Thoriqoh Shiddiqiyyah untuk 
pendaftaran dan administratif pendidikan ditangani Badan 
 

































Pelaksana Penyelenggaraan Pengajian Isti‟anah Minhajul 
Muttaqin (BP3IMM) dan pelajaran diberikan langsung oleh 
pimpinan pesantren  Bapak Kyai Muchta Mu‟thi 
5. Kurikulum, System Pengajaran dan Bahasa Pengantar 
Kurikulum pendidikan disusun oleh pimpinan Pesantre Bapak Kyai 
Muchtar Mu‟thi yang terhimpun dalam buku Induk Tarbiyah Hifdhul 
Gulam wal Banaat dengan system pengajaran mengkombinasikan system 
klasikal diruang kelas dan praktek di lapangan /masyarakat. Bahasa 
pengantar yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah bahasa 
Indonesia. 
6. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Kegiatan Wajib 
a. Kursus Bahasa Inggris 
b. Kursus Komputer 
c. Tartil Metode Ummi 
d. Pendidikan Bahasa Arab 
e. Organisasi dan Kepemimpinan (Nidhom Dakwah Islamiyah / NDI) 
2. Kegiatan Pilihan 
a. Seni Budaya (drumband, paduan suara/choir, gambus, seni 
lukis/kaligrafi, dll) 
b. Latihan Berpidato (muhadhoroh) 
c. Penerbitan Majalah Dinding 
d. Menjahir dan bordir 
 

































e. Teknik sipil (pertukangan) 
f. Industri pertanian organik 
g. Olahraga (futsal, volley, catur, dll) 
h. Kesehatan (pos kesehatan pesantren- poskkestren) 
7. Asrama dan Disiplin Santri 
1. Kegiatan Harian 
04.00-05.30  Bangun pagi, sholat Jamaah, membaca Qs Ar 
Rahman  dan   Al Waqi‟ah, Muthala‟ah (belajar 
bersama). 
05.30-07.00 Al Birru (kebersihan lingkungan pondok) 
07.00-10.00 Kegiatan ekstrakurikuler 
10.00-12.00 Istirahat di asrama 
12.00-17.00 Belajar di kelas 
17.00-19.00 Muthola‟ah (belajar bersama) 
19.30-22.00 Belajar dan istirahat malam 
2. Kegiatan Mingguan 
a. Senin Malam Selasa Pelajaran khusus Dzikir Sirri putra 
b. Selasa Malam Rabu Pelajaran khusus Dzikir Sirri putri 
Pelajaran khusus Thobib Ruhani 7 
hari putra dan putri 
c. Rabu Malam Kamis Sholat birrul walidain 
Pelajaran khusus Thobib Ruhani 40 
hari putra dan putri 
 

































d. Jum‟at pagi  Tadarus di masjid 
e. Sabtu Malam Ahad Pe;ajaran khusus Dzikir jahar putra 
3. Kegiatan Bulanan/Berkala dan Tahunan 
1. Mengaktualisasikan pelajaran yangtelah diterima para santri 
dilaksanakan kegiatan yang bersifat berkala baik dalam 
hitungan bulanan, kliwon (per 35 hari) per semester atau 
tahunan. Kegiatan itu diantaranya adalah: 
2. Bulanan/kliwon: Upacara Bendera Bulanan, Doa kausaran 
setiap minggu kliwon, shodaqoh rutin. 
3. Tahunan: Pertemuan Penampilan Pemahaman Pelajaran 
Rangkuman (P4R). Ulang tahun Tarbiyatul Hifdhul Gulam wal 
Banaat (THGB). Tahtim, Tarbiyah Atsar/Study Tour dan 
Wisata Ruhani, Santunan Nasional, Peringatan Hari Santri dan 
hari-hari Besar Agama Islam, Tasyakuran Kemerdekaan 
Bangsa Indonesia dan Berdirinya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Outbond, Haul Kyai Ahmad Syuhada, Pekan 
Ta‟aruf, Upacara Tasyakuran Hari Sumpah Pemuda, Pekan 
Olahraga, Kreatifitas Siswa  
B. Lembaga Organisasi Dakwah Ekonomi Umat Pesantren Shiddiqiyyah 
Pesantren Shiddiqiyyah ini mempunyai beberapa organisasi yang 
dapat mobilisasi dinamika kegiatan yang berada di dalam pesantren 
Shiddiqiyyah, dan setiap organisasi tersebut mempunyai peran dakwah. 
 

































Namun, organisasi yang berperan sebagai dakwah sosial ekonomi yaitu 
organisasi Dhilaal Berkat Rahmat Allah (DHIBRA)
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Dhibra (Dhilaal Berkat Rahmat Allah) Adalah organisasi di 
Pesantren Shiddiqiyyah yang di dirikan oleh Bapak Kyai Muhammad 
Muchtar Mu‟thi, Dhilaalul Mustadl‟afin berdiri pada hari Sabtu, tanggal 
17 R. Awal 1422 H / 09 juni 2001 M dan berubah nama menjadi Dhilaal 
Berkat Rahmat Allah pada hari Ahad, tanggal 11 Syawal 1422 H / 13 
nopember 2005 M. 
Organisasi Dhibra merupakan organisasi untuk menaungi hidup 
orang-orang yang lemah, menaungi anak-anak yatim, orang fakir, orang 
miskin dan juga merupakan organisasi sosial keagamaan yang dijiwai 
manunggalnya Keimanan dan Kemanusiaan 
Kedudukan organisasi Dhilaal Berkat Rahmat Allah (DHIBRA) 
berkedudukan hukum dan berpusat di Losari, kecamatan Ploso, Kabupaten 
Jombang Provinsi Jawa Timur Indonesia dan mempunyai kordinator 
Wilayah, Perwakilan di Daerah Kabupaten / kota diseluruh Indonesia serta 
perwakilan dari luar negeri. 
Al Quran surat qhasas ayat 77 
ُ الدهاَر اْْلِخَرجَ ۖ َوََل تَْىَس وَِصيثََل ِمَه الدُّْويَا ۖ َوأَْحِسْه َمَما  َواْتتَغِ فِيَما آتَاَك َّللاه
  َ ُ إِلَْيَل ۖ َوََل تَْثغِ اْلفََسادَ فِي اْْلَْرِض ۖ إِنه َّللاه   ََل يُِحةُّ اْلُمْفِسِديهَ أَْحَسَه َّللاه
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 Wawancara sekretaris jendral dhibra Bapak Khoirul Muzakkir di Pesantren Tarekat 
Shiddiqiyyah 12 April 2020 
 

































 ( ٧٧) سورج القصص.  
Artinya : 
Dan carilah pada apa yang telah di anugerahnya Allah kepadamu 
(kebahagian) legal Akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan duniawi), dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu dan jangan kamu berbuat kerusakan di 
muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
Ayat suci al Qur‟an di atas adalah merupakan jiwa semangat dan 
jiwa spiritual setiap organisasi di Pesantren Shiddiqiyyah. Karena dari ayat 
tersebut, jiwa dakwah lebih kokoh dalam memperjuangkan dan membantu 
apa yang harus dijaga yaitu syariah agama Islam. 
Surat Qhasas ayat 77 memberikan dampak terhadap hambanya 
untuk selalu mencari anugerah kenikmatan dari Allah agar selalu 
bersyukur atas apa yang diberikan oleh Allah, dan saling berbuat 
baik/membantu sesama manusia, sebaik-baiknya manusia yang 
memberi manfaat bagi manusia yang lain. Dan sekali-kali jangan 
membuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya seseorang yang 




Adapun tujuan organisasi Dhilaal Berkat Rahmat Allah di dirikan 
sebagai berikut. 
1. Melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulullah Saw untuk 
mencapai ridho Allah SWT. 
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2. Menyelamatkan umat hususnya warga Thoriqoh Shiddiqiyyah dari 
kedustaan agama 
3. Mewujudkan rasa Cinta Tanah Air Indonesia 
4. Menampung Shodaqoh dari warga Shiddiqiyyah dan masyarakat 
umum yang ikut serta atas kesadaran sendiri 
5. Menyamoaikan shodaqoh kepada anak-anak yatim, orang fakir, 
orang-orang miskin, dan lain-lain dari golongan orang-orang yang 
lemah 































































Dhilaal Berkat Rahmat Allah 




















1. Tugas Kepengurusan Dhilaal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah Pusat 
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Ketua I. B, Survey 
Survey Lapangan 
 
Ketua III. B. Pengembanga 
Penyuluhan &pelatihan & 
UMKM 
 









Perwakilan Daerah Kabupaten 
 

































1. Ketua Umum, bertugas: 
a. Menyusun usulan Program Kerja Tahunan yang kemudian 
dimusyawarahkan dengan Pengurus Dhilaal Berkat Rahmat 
Allah Shiddiqiyyah 
b. Membentuk pengurus Dhilah Berkat Rahmat Allah 
Shiddiqiyyah 
c. Bertanggung Jawab terhadapa pelaksanaan seluruh program 
dan kegiatan Dhilaal berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah 
d. Mengkoordinir seluruh kegiatan dan pengurus Dhilaal Bberkat 
Rahmat Allah Shiddiqiyyah 
e. Mengambil keputusan berdasarkan musyawarah pengurus 
Dhilaal Berkat Rahmat Allah Shiddiqiyyah 
f. Menerbitkan surat keputusan Dhilaal Berkat Rahmat Allah 
Shiddiqiyyah yang direstui atau disetujui dewan pemelihara 
g. Menyetujui atau menolak usulan pro. 
 Hal yang terpenting dalam pelaksanaan santunan adalah hasil 
kriteria survey, agar pelaksanaan santunan tepat sasaran kepada 
penerima santunan.  
 Yang dimaksud kriteria survey adalah, sebagai berikut : 
a. Kreiteria survey anak yatim 
b. Kriteria survey anak yatim piatu  
c. Kriteria survey orang fakir 
d. Kriteria survey orang miskin 
 

































e. Kriteria survey Santunan pembangunan/perbaikan rumah tidak 
layak huni. 
 Dengan program ini, petugas dilarang dan tidak boleh 
menjanjikan santunan  
2. Sekretaris Jendral, Bertugas : 
a. Menyusun jadual kegiatan tahunan Dhilaal Berkat Rahmat 
Allah Shiddiqiyyah Pusat 
b. Membuat laporan secara periodik kepada ketua umum segala 
kegiatan DIBRA 
c. Mengkoordinir laporan kegiatan pengurus DIBRA  perwakilah 
daerah atau perwakilan luar negeri dan mempersiapkannya 
untuk dilaporkan secara periodik kepada ketuan umum 
d. Mempersiapkan kebutuhan setiap kegiatan pengurus DIBRA 
 
3. Wakil Sekretaris Jendral, Bertugas : 
a. Membantu sekretaris jendral dibidang administrasi organisasi 
b. Membantu sekretaris jendral di bidang administrasi penyaluran 
dana dan kegiatan santunan 
c. Membantu sekretaris jendral dibidang survey 
d. Membantu sekretari di bidang admistrasi dibidang 
pengembangan usaha 
e. Membantu sekretaris jendral untuk mempersiapkan kebutuhan 
kegiatan kantor, santunan dan akomodasi 
 

































f. Bertanggung jawab kepada sekretaris jendral 
4. Bendahara, bertugas : 
a. Menerima dana dari penerimaan dana dan mencatatnya dalam 
buku perimaan dana 
b. Mencata semua keuangan dalam buku kas 
c. Mengelola keuangan untuk seluruh kegiatan santunan 
d. Menyusun tata cara penerimaan dana dan mensosialisasikannya 
e. Membuat laporan dan melaporkannya secara periodik keadaan 
keuangan kepada ketua umum 
f. Bertanggung jawab kepada ketua umum 
5. Bendahara II, bertugas : 
a. Membantu bendahara I dalam adminstrasi keuangan 
penerimaan dana 
b. Membantu bendahara I dalam pemyaluran dana santunan 
c. Monitoring alur keuangan, dana masuk, dana keluar, dan 
penyaluran dana serta melaporkannya kepada ketua umum 
d. Menyusun tata cara penyaluran dan mensosialisasikannya. 
e. Bertanggung jawab kepada ketua umum 
6. Semua kegiatan keuangan baik penerimaan dana dan penyaluran 
dana maupun penggunaan dana operasional kebutuhan Dhilaal 
Berkat Rahmat Allah harus mendapatkan persetujuan dari ketua 
umum. Seluruh penerimaan dan penyaluran dana harus ditanda 
tandai dengan bukti yang sah (kwitansi) yang telah sediakan. 
 

































Seluruh format untuk keperluan pelaporan penggunaan dana dibuat 
oleh wakil sekretaris jendral 
7. Ketua I dalam bidang survey, bertugas  
a. Mengkoordinir pelaksanaan survey  
b. Menyediakan segala kelengkapan dan kebutuhan untuk 
keperluan survey 
c. Melaporkan hasil survey kepada ketu umum 
d. Membantu menyusun perkiraananggaran untuk untuk 
keperluan santunan 
e. Membantu merancang perencanaan pelaksanaan santunan 
8. Survey Lapangan, bertugas 
a. Melakukan survey lapangan dan langsung terjun ke tempat 
sasaran 
b. Membuat laporan hasil survey kepada ketua bidang survey 
c. Membuat laporan hasil survey, hal-hal yang disurveysesuai 
dengan kriteriayang telah ditentukan 
9. Administrasi survey 
a. Menyusun hasil data survey 
b. Membuat laporan hasil survey dan melaporkannya kepada 
ketua1 bidang surveymenyusun data tentang santunan dari 
setiap kegiatan santunan  
10. Ketua II bidang organisasi, bertugas 
 

































a. Menyusun perencanaan tentang kebutuhan organisasi DHIBRA 
Shiddiqiyyah 
b. Menyusun draft anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
organisasi DHIBRA Shiddiqiyyah 
c. Mengkoordinir kegiatan keorganisasian DHIBRA Shiddiqiyyah 
d. Mengadakan evaluasi tentang kegiatan organisasi 
11. Pengembangan dan pembinaan organisasi, bertugas 
a. Membantu ketua Iiperencanaan tentang kebutuhan organisasi 
DHIBRA Shiddiqiyyah 
b. Membantu menyusun draft anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga jila diperlukan membantu membentuk dan 
mengembangkan organisasi DHIBRA Shiddiqiyyah 
12. Ketua III bidang pengembangan usaha 
a. Merencanakan pengembangan potensi usaha yang bisa 
dilakukan baik yang sudah ada maupun yang direncanakan 
kemudian 
b. Mengkoordinasi bidang usaha yang ada agar bisa lebih 
berkembang untuk meningkatkan pendapatan bidang usaha 
c. Menumbuhkembangkan usaha yang ada 
d. Mengevaluasi pengembangan usaha/mengontrol semua proses 
yang ada dilingkup usaha yang dilaksanakan 
e. Melaporkan secara periodik (Tiga Bulan) hasil usaha kepada 
ketua umum 
 

































13. Bantuan usaha kecil menengah, bertugas 
a. Membantu ketua III untuk mengidentifikasi jenis usaha kecil 
dan menengah 
b. Membantu ketua III untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada didalam usaha yang dimaksud baik dalam proses produksi 
maupun pemasaran. Bentuk penyelesaiannya tersebut dapat 
berupa bantuan modal, jasa, pelatihan dan lain-lain 
c. Membantu ketua III untuk membuat langkat kebijakan 
disesuaikan dengan kreteria permaslahan yang ada. 
14. Pelatihan dan penyuluhan bertugas 
a. Membantu ketua III dibidang pelatihan pengembangan usaha 
b. Membantu penyuluhan pengembangan usaha 
c. Membuat pelaporan hasil pelatihan dan penyuluhan 
15. Bidang santunan, bertugas.. 
a. Membantu ketua umum untuk menyusun perencanaan dan 
jadwal santunan yang sifatnya rutin 
b. Membantu untuk menyusun perencanaan dan jadual 
santuananyang bersifat insidentil 
c. Menyusun perencanaan anggaran santunan yang sifatnya rutin 
d. Menyusun anggaran perencanaan anggaran santunan yang 
sifatnya insidentil 
 

































e. Melaksanakan kegiatan santunan berdasar pada program 
kegiatan santunan yang telah di setujui dan dilaporkan pada 
ketua umum 
f. Mengkoordir kegiatan santunan bekerjasama dalam bidang 
survey 
g. Membuat laporaran penggunaan dana santunan dan melaporkan 
kepada ketua umum 
16. Penggalangan dana 
a. Membantu ketus IV untuk menggalang dana dari donatur 
b. Membantu menyusun perencanaan melaksanakan 
penggalangan dana DHIBRA Shiddiqiyyah 
c. Bertanggung jawab kepada bidang santunan 
17. Penerimaan dana, bertugas 
a. Menerima dana dari donatur 
b. Melaporkan hasil penerimaan dana kepada bendahara I 
c. Bertanggung jawab pada ketua IV bidang santunan 
18. Penyaluran dana 
a. Menyalurkan dana santunan sesuai dengan dengan keputusan 
yang telah ditetapkan 
b. Menyampaikan dana santunan dalam bentuk : uang tunai, 
barang atau rumah layak huni 
c. Membantun ketua IV bidang santunan membuat laporan 
penyaluran dana 
 



































19. Koordinator wilayah DIBRA, bertugas mengkoordinir seluruh 
kegiatan santunan diwlayah tersebut, mengkoordinasi dan 
bekerjasama dengan pengurus DIBRA perwakilan daerah atau 
perwakilan luar negeri setempat. 
 
2. Bentuk kegiatan bidang survey dan santunan 
1. Pengertian Survey. 
Adalah suatu metode untuk menampung informasi atas 
sasaran santunan yang memakai cara dengan dinantaranya 
memberi pertanyaan kepada masyarakat yang harus dijawab yang 
sebenarnya untuk mendapatkan data yang akurat. 
Bidang survey adalah bagian bentuk daripada pengurusan 
DHIBRA Shiddiqiyyah yang difungsikan untuk mendata dan 
menentukan sasaran santunan. 
2. Dasar 
 Risalah Dhilaalul Mustadl‟afin yang ditulis oleh 
muchtarullah al Mujtabaa, “Mursyid Thoriqoh Shiddiqiyyah 
Muhtarullah al Mujtabaalah yang akan bertanggung jawabkan uang 
itu Fiddunta wa Akhirah 
 

































 Petunjuk Dewan Pemelihara DHIBRA  (Bapak Kyai Moch. 
Muchtar Mu‟thi) tentang ciri-ciri anak yatim, orang fakir, orang 
miskin rumah layak huni 
3. Tujuan  
Pedoaman ini bertujuan mengatur tata cara melaksanakan 
survey dan penyaluran santunan DHIBRA Shiddiqiyyah 
4. Kriteria Anak terlantar 
a. Anak yang telah ditelantarkan oleh orangtuanya 
b. Tinggal keluarga yang tidak mampu 
5. Kriteria survey orang fakir 
a. Orang yang tidak punya rumah dan pekarangan 
b. Orang tersebut tidak mempunyai penghasilan yang cukup 
c. Penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya 
d. Tanggungan keluarganya banyak 
6. Kriteria orang miskin  
a. Orang mempunyai rumah/tempat tinggal, tetapi kurang layak 
huni 
b. Mempunyai penghasilan tetap 
c. Penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya 
d. Tanggungan keluarganya banyak 
 

































7. Kriteria survey untuk santunan pembangunan/perbaikan rumah 
tidak layak huni 
a. Faqir, dengan ketentuan pengadaan tanah dimusyawarahkan 
oleh pengurus DHIBRA Pusat dengan DHIBRA Perwakilan 
Daerah sehingga dapat dilakukan koordinasi untuk penggadaan 
tanah. 
b. Miskin, memiliki tanah sendiri/tanah bersumber warisan atau 
hibah yang sudah menjadi hak sendiri (yang tidak bermasalah) 
bukti kepemilikan atas nama sendiri berupa sertifikat lain yang 
disyahkan oleh pemerintah yang dijamin keamanannyaoleh 
instansi pemerintah yang berwenang 
c. Memiliki rumah kurang layak huni yang keadaannya : lantai 
dari tanah, kerangka dari bambu / kayu kropos/ yang sudah 
rusak, reng usuk dari bamvu, berdinding bambu 
d. Penghasilan tidak menentu, tidak mencukupi untuk makan, 
keluarganya banyak, janda miskin yang mempunyai putra/putri 
banyak 
e. Tanggungan keluarganya banyak. 
8. Kriteria penerima santunan biaya 
a. Pengobatan yang tidak ditanggung pemerintah atau pihak lain 
b. Dari keluarga fakir dan miskin 
c. Anak yatim/anak yatim piatu  
9. Kriteria Penerima santunan tunjangan pendidikan 
 

































a. Dari keluaga fakir dan miskin 
b. Anak yatim atau yatim piatu  
10. Kriteria penerima korban bencana alam 
a. Keluarga faqir dan miskin 
b. Keluarga yang terkena dampak bencana alam yag belum 
mendapatkan penanganan atau belum terjangkau bentuan dari 
pihak lain 
11. Kriteria biaya penerima khitan 
a. Dari keluarga fakir dan miskin 
b. Anak yatim dan anak yatim piatu 
12. Mekanisme permohonan santunan bagi daerah yang belum ada 
DHIBRA Perwakilan daerah 
a. Panitia acara setempat berinisiatif untuk menyertakan DHIBRA 
dalam acara 
b. Panitia acara setempat mengunjungi ketua (K) atau ketua 
survey (SV) untuk meminta kesertaan DHIBRA dalam acara  
c. Ketua DHIBRA memerintahkan tim survey untuk 
mengkoordinasi dengan panitia acara 
d. Ketua survey turun lapangan bersama panitia setempat, dan 
ketua survey memberikan pekatihan singkat tata  cara survey 
e. Ketua survey melakukan survey 
f. Ketua survey melaporkan kepada ketua berupa rekapitulasi. 
Ketua survey memohon persetujuan ketua 
 

































13. Mekanisme pembuatan undangan bagi yang disantuni 
a. Ketua memberikan persetujuan  
b. Persetujuan diturunkan kepada ketua survey 
c. Ketua survey meneruskan persetujuan tersebut pada sekretaris 
(SK) 
d. Sekretaris membuat surat undangan bagi mereka yang 
disantuni 
14. Sasaran survey 
a. Anak yatim 
b. Anak yatim piatu 
c. Anak terlantar 
d. Faqir 
e. Miskin 
f. Calon penerima RLHS 
g. Calon penerima santunan biaya pengobatan 
h. Calon penerima biaya santunan tunjangan pendidikan 
i. Dampak korban bercana 
j. Calon penerima santunan biaya Khitan 
3. Bidang Pengembangan Usaha 
1. Majalah al Kautsar Dhibra Terdiri dari Marketing 
a. Koordinator Wilayah dan Dhibra Perwakilan Daerah 
dianjurkan menjadi agen majalah alkautsar (yang belum ada 
agennyasiap menjadi agen saat ini juga denga menimal 5 exp 
 

































untuk dipasarkan kepada warga Shiddiqiyyah diwilayah 
masing-masing 
b. Seluruh pengurus dari lembaga Otonom Pusat maupun Daerah 
dianjurkan untuk menjadi pelanggan Majalah al Kautsar Dhibra 
c. Bagi warga Shiddiqiyyah yang mempunyai bidang usaha 
pertokoandianjurkan untuk bisa memasarkan majalah al 
Kautsar Dhibra. 
d. Bagi koordinator Wilayah Dhibra Perwakilan Daerah dan agen-
agen seluruh wilayah akan mendapatkan feebase incame atau 
pendapatan dari pihak produksi majalah al Kautsar Dhibra 
e. Dianjurkan kepada seluruh perusahaan-perusahaan 
dilingkungan Shiddiqiyyah dan karyawannya untuk menjadi 
pelanggan majalah al Kautsar Dhibra 
f. Seluruh warga Shiddiqiyyah dihimbau untuk tidak aploud 
kegiatan bapak Kyai dimanapun melalui MEDSOS.  
2. Madu al Kautsar Dhibra itu Terdiri dari Marketing 
a. Koordinasi wilayah Dhibra, dianjurkan menjadi agen madu al 
Kautsar Dhibra untuk dipasarkan kepada warga Shiddiqiyyah 
di Wilayah Daerahnya masing-masing 
b. Seluruh warga Shiddiqiyyah dianjurkan untuk jadi pelanggan 
madu al Kautsar Dhibra 
c. Bagi warga Shiddiqiyyah yang mempunyai pertokoan 
dianjurkan untuk menjadi agen madu al Kautsar Dhibra 
 

































d. Seluruh pengurus lembaga Otonom Pusat maupun Daerah 
dianjurkan untuk menjadi pelanggan madu al Kautsar Dhibra 
e. Dianjurkan Koordinator Wilayah Dhibra Perwakilan Daerah 
akan mendapatkan feebase incame atau pendapatan dari pihak 
produksi madu al Kautsar Dhibra 
f. Diharapkan kepada seluruh perusahaan-perusahaan di 
lingkungan Shiddiqiyyah dan karyawannya untuk menjadi 
pelanggan madu al Kautsar 
3. Uyunun Tajrin Naf‟ah Dhibra Sebagai Berikut 
a. Koordinator wilayah Dhibra Perwakilan Daerah, bisa 
mensosialisasikan adanya program-program”Uyunn Tajrin 
Naf‟ah Dhibra” kepada warga Shiddiqiyyah di wilayah 
daerahnya masing-masing 
b. Seluruh pengurus Orshid dan Lembaga Otonom Pusat maupun 
Daerah, di anjurkan untuk menjadi peserta “Uyunun Tajrin 
Naf‟ah Dhibra” 
c. Seluruh karyawan perusahaan di lingkungan Shiddiqiyyah 
dianjurkan menjadi peserta “Uyunun Tajrin Naf‟ah Dhibra” 
secara kelompok maupun perorangan 
4. Penyelenggaraan Umroh Shiddiqiyyah 
a. Penyelenggaraan kegiatan Umroh Shiddiqiyyah hanya di 
laksanakan oleh Dhibra Shiddiqiyyah Pusat. 
b. Kepesertaan Umroh Shiddiqiyyah dan warga umum 
 

































c. Khusus jama‟ah warga umroh Shiddiqiyyah mendapatkan 
pembekalan dari Mursyid Thariqoh Shiddiqiyyah 
d. Jika kepesrtaan umroh Shiddiqiyyah dikoordinir oleh Dhibra 
perwakilan Daerah maka berhak mendapatkan pembagian hasil 
sesuai dengan ketentuan berlaku 
e. Mekanisme kepesertaan umroh Shiddiqiyyah secara kolektif 
yang dikoordinir oleh Dhibra perwakilan Daerah akan diatur 
lebih lanjut 
5. Sasaran penyaluran hasil pengembangan usaha “Uyunan Tajrin 
Naf‟ah sebagai berikut 
a. Dialokasikan untuk kegiatan santunan melalui Dhibra 
b. Dialokasikan untuk bidang pendidikan Hifdhul Gulam Wal 
Banaat 
c. Dialokasikan untuk program 2000 Jami‟atul Mudzakkirin 
d. Dialokasikan untuk biaya operasional kegiatan Dhibra dan 
acara Wisata Ruhani 
6. Yusro Toserba, memiliki dua toko 
a. Yusro Toserba di Stasion Ploso 
b. Yusro Toserba yang berada di pesantren Majma‟al Bahrain 
Shiddiqiyyah 
Kegiatan operasional keorganisasian DHIBRA di Pesantren 
Shiddiqiyyah, program kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan apa 
 

































yang sudah direncanakan sebelumnya, agar dapat berjalan dengan tujuan 
yang bagus. 
Dalam peroperasional kegiatan organisasi DHIBRA harus 
dilakukan secara matang dan sudah terkonsep, sehingga dalam 
memanifestasikan hasil rapat organisasi di pesantren Shiddiqiyyah bisa 
dikontribusikan kepada warga dengan berbagai bentuk. Pengupayaan 
Pesantren Shiddiqiyyah dalam membangun organisasi terstruktur, agar 
bisa berjalan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 
Dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyah sudah lama 
berjalan. Maka, Pesantren Shiddiqiyyah sudah memanifestasikan 
perwujudan melalui pendidikan agama bahkan dakwah kepada masyarakat 
sosial, ciri khas dari pesantren adalah bisa menyatu kepada warga 














































ANALISIS SAJIAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Operasional Dakwah Ekonomi Umat  
Seperti telah dikemukakan di awal, bahwa dalam al Qur‟an 
terdapat perintah yang menyuruh kaum muslimin agar mendakwahi 
manusia dengan sabilillah di (jalan Allah). Dalam ayat lain menerankan 
terdapat perintah agar sekelompok kaum muslimin dapat berdakwah 
kepada manusia agar mau berbuat kebajikan, melaksanakan amar ma‟ruf 
nahi mungkar berupa kontrol sosial, demikian pula Allah perintahkan Nabi 




Meningat dakwah yang di hadapi begitu kompleks, maka dapat di 
pastikan bahwa berdakwah sedang menghadapi tantangan besar, secara 
metodologis dakwah harus kokoh dan secara operasional harus 
memperhatikan masalah perencanaan dan pengembangan dakwah itu 
sendiri.
97
 Maka, substansi dari perencanaan sangat penting bagi 
keberlangsungan dakwah.   
1. Perencanaan dakwah 
Perencanaan dakwah merupakan proses pemikiran dan 
pengambilan keputusan yang matang dan sistematis, mengenai tindakan 
dan perbuatan yang akan dilaksanakan dalam rangka untuk berdakwah, 
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pengambilan keputusan dan pemikiran mengenai tindakan tersebut 
dilaksanakan sesuai hasil dari pengambilan keputusan dan hasil dari 
pemikiran yang sudah matang.
98
 
Sekecil apapun suatu perencanaan
99
 yang dilakukan oleh setiap 
individu atau kelompok, di awali dengan sebuah rencana dan niat. 
Rencana itu adakalanya hanya tersirat dalam hati atau telah tersurat di 
dalam sebuah program dan tidak mudah dibayangkan untuk bisa 
dilaksanakan, jika tidak mempunyai tujuan, yang artinya bahwa setiap 
perencanaan yang sudah dibuat atau dilakukan akan ada harapan dan dari 
harapan itulah yang menjadi sumber motivasi 
Untuk mencapai harapan atau tujuan, maka diperlukan pedoman 
perencanaan yang termuat di berbagai program yang teratur dan 
sistematis.
100
 Hal yang sangat penting, agar setiap pelaksanaan akan lebih 
mudah dan mempunyai konsistensi dalam bekerja. Demikian juga dalam 
dakwah, jika kegiatan dakwah ingin mendapatkan hasil yang baik, maka 
tidak boleh mengabaikan fungsi perencanaan tersebut 
Dalam menjalankan operasional dakwah ekonomi umat di 
pesantren Shiddiqiyyah, harus mempertimbangkan semua program 
kegiatan dari pemikiran dan pengambilan keputusan, agar semua kegiatan 
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dakwah ekonomi umat tersebut bisa berjalan dengan mudah sesuai dengan 
ekspektasi yang sudah direncanakan  
Dengan adanya perencanaan dalam melaksanakan semua kegiatan 
aktivitas dakwah, setiap kelompok atau seseorang didalam organisasi 
dakwah tersebut harus mempunyai rasa tanggung jawab di setiap jabatan 
organisasi yang ia pegang agar tetap berjalan sesuai dengan bidangnya dan  
berkonsistensi dalam pengamalan dakwah ekonomi umat 
Maka, ada beberapa manfaat tujuan perencanaan berdakwah adalah 
sebagai berikut : 
a. Alat tercapainya efisiensi dan efektivitas kerja 
b. Alat pengarahan kegiatan kepada pencapaian tujuan 
c. Pembntukan masa datang dengan selalu berupaya, supaya 
ketidakpastian dapat dibatasi dengan maksimal 
d. Alat penemuan skala prioritas dari pentingnya dari suatu tujuan 
e. Alat pengukur standar untuk pengawasan dan penilaiannya101 
Jadi. Sebelum menjalankan kegiatan dakwah ekonomi, setiap 
kelompok atau organisasi harus mempunyai jadual kegiatan dakwah yang 
sudah terencana, agar kegiatan tersebut dapat berjalan dan/akan mudah 
melangkah sesuai dengan prioritas tujuan dakwah tersebut  
Berbagai banyak hal yang di emban dalam menjalankan aktivitas 
dakwah untuk mengajak sesama umat menjadi hidup lebih baik terlebih 
dalam bidang ekonomi. Perencanaan yang sudah terprogram dari awal 
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harus bisa berjalan dengan bentuk tanggung jawab masing-masing, agar 
bisa konsisten dalam menjalankan misi dakwah. 
Manifestasi perencanaan adalah keberhasilan dakwah yang sudah 
terprogram sejak awal. Maka, perencanaan adalah substansi atau salah  
satu sebagai alat jalan untuk mencapai tujuan dari ekspektasi dakwah agar 
dapat mengajak umat menjadi umat yang lebih baik terlebih khusus dalam 
bidang ekonomi. 
2. Penerimaan Dana 
Pembangunan manusia yang berkualitas salah satu bagian tidak 
terpisahkan dari proses pembangunan nasional, membutuhkan banyak 
dana yang harus di salurkan.
102
 Berbagai kegiatan operasional dakwah 
ekonomi yang tidak bisa berjalan tanpa adanya akomodasi dana yang tidak 
memadai. Maka dari itu, pihak Pesantren Shiddiqiyyah mengupayakan 
dana tersebut untuk menjalankan misi dakwah ekonomi agar berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang sudah terencanakan. 
Pesantren Shiddiqiyyah akan selalu siap untuk menerima bantuan 
dari siapapun apabila warga yang ingin memberikan bantuan dan santunan 
untuk memsukseskan dan membantu warga yang sepatutnya harus diberi 
bantuan walaupun sebenarnya aset Pesantren Shiddiqiyyah cukup untuk 
mengakomodasi dana pada program dakwah ekonomi. 
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Di Pesantren Shiddiqiyah juga mempunyai beberapa organisasi, 
dan setiap organisasi tersebut memiliki unit-unit usaha yang mempunyai 
peran dan fungsinya masing-masih. Akan tetapi, setiap organisasi di 
Pesantren Shiddiqiyyah juga memberi dana santunan pada warga, dana 
tersebut di terima dari hasil keuntungan penjualan unit-unit usaha masing-
masing. 
Dalam hal ini, Pesantren Shiddiqiyyah mempunyai beberapa  
organisasi dan warga yang siap memberi dana bantuan kepada pesantren 
untuk program sosial yaitu dakwah ekonomi umat, Pesantren Shiddiqiyyah 
juga mempunyai donatur untuk mengakomodasi setiap program dakwah 
ekonomi umat, agar ekonomi warga Shiddiqiyyah mempunyai ekonomi 
keluarga yang lebih baik daripada sebelumnya. 
3. Penggalangan dan Penggunaan Dana 
Filantropi masyarakat yang ada di Indonesia sangat mudah di 
kumpulkan untuk dijadikan sebagai penggalangan dana serta filantropi di 
masyarakat Indonesia masih terbilang tinggi terutama dalam bidang sosial, 
model penggalangan dana saat ini semakin berkembang di era teknologi. 
Hal yang demikian terjadinya adanya taransformasi ke zaman sekarang 
serba teknologi. Peluang untuk melakukan penggalangan dana secara 
 





































Parktik penggalangan dana sering kali di manfaatkan oleh pencari 
dana untuk meminta dana dari donatur. Penggalangan dana sosial 
merupakan penggalangan dana yang dilakukan untuk kepentingan sosial, 
sedangkan penggalangan dana komersial penggalangan dana digunakan 
untuk usaha atau bisnis yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai 
investai  
Dalam praktek penggalangan dana, pesantren Shiddiqiyyah 
mempunyai program yaitu memberi bantuan kepada tajrin naf‟ah, tajrin 
naf‟ah adalah seseorang yang meminjam dana kepada lembaga organisasi 
di Pesantren Shiddiqiyyah, setelah uang pinjaman tersebut dikelola tajrin 
naf‟ah. Maka, tajrin naf‟ah memberi santunan kepada organisasi untuk 
dikelola dan digunakan untuk membantu tarin naf‟ah yang lain, 
Kami mempunyai program yaitu untuk setiap anggota 
Shiddiqiyyah di sarankan baik pribadi dan kolektif untuk memberi 
santunan dan kami menyediakan kartu ATM bagi setiap anggota.
104
 
Dalam operasional dakwah ekonomi umat di pesantren 
Shiddiqiyyah, akan selalu memerlukan dana untuk menunjang dakwah 
tersebut agar bisa berjalan lancar dengan baik, maka, pesantren 
Shiddiqiyyah mempunyai dana donatur tersendiri, fungsi donatur tersebut 
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agar bisa menunjang operasional organisasi terlebih khusus dalam bidang 
dakwah ekonomi. 
Berbagai cara yang dilakukan pesantren Shiddiqiyyah untuk 
meraih dana, karena, dakwah bukan saja memberikan tausiyah didepan 
jama‟ah tetapi juga memberi support dan motivasi kepada warga dan 
masyarakat terlebih khusus dakwah ekonomi, cara pesantren Shiddiqiyyah 
untuk meraih dana adalah mengadakan arisan yang berkelompok-
kelompok 
Program DHIBRA dalam menggalang dana yaitu memberikan dana 
untuk program arisan, arisan ini dijalankan beberapa orang hasil 
pengolahan selama 4 bulan sekali, para pelaku arisan tersebut 




Proses pemberian pinjaman kepada warga masyarakat di pesantren 
Shiddiqiyyah baik di gunakan untuk kegiatan usaha sebagai langkah 
produktivitas masyarakat dilakukan dengan mudah dan tidak berbelit, 
proses pengajuan peminjaman modal dana usaha di Dhilaal Berkat Rahmat 
Allah tidak memakan waktu lama asal sesuai dengan persyaratan yang 
telah di tetapkan.  
B. Dakwah Ekonomi Umat 
Menurut mayoritas mufasir, surah ash-Shaff dikategprikan sebagai 
surah Madaniyyah, sedangkan menurut riwayat ibnu abbas menjelaskan 
bahwa surah ini dikategorikan sebagai surah Makiyyahm meskipun surah 
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ash-Shaff terdiri dari 14 ayat.
106
 Mengingat ayat 1-4 mengandung makna 
hikmah yang menurut penulis perlu di aplikasikan dakwah ekonomi. 
Ada beberapa riwayat menegnai sebab turunnya ayat-ayat tersebut, 
menurut riwayat at-Tirmidzi dan al-Hakim, ayat ini turun kepada umat 
Islam yang berkata, “Andaikan kita mengetahui perbuatan yang paling 
disukai oleh Allah SWT niscaya kita akan melakukannya.” Namun, ketika 
Allah SWT menurunkan perintah untuk berjihad mereka merasa keberatan 
sehingga membencinya. Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan ayat 2 
dan 3 sebagai kecaman bagi mereka yang tidak mau melaksanakan apa 
yang mereka ucapkan.
107
 Ibnu Hatim meriwayatkan dari muqatil bahwa 
ayat ini turun kepada umat Islam yang bertanya mengenai amalan yang di 
sukai Allah, setelah itu Allah SWT menurunkan surat ash-Shaff ayat 4 
yang menjelaskan kewajiban berjihad dengan cara merapikan barisan. 
Meskipun demikian, mereka tidak mematuhinya dengan cara melarikan 
diri dari pertempuran bersama Nabi Muhammad. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan surah as-Shaff  ayat 2-3 sebagai kecaman terhadap tindakan 
mereka yang tidak sesuai dengan tindakan.
108
 
Dakwah sering dipandang hanya pemberi tausiyah dalam arti yang 
sempit. Kesalahfahaman ini sebenarnya sering di umgkapkan. Akan tetapi, 
dalam pelaksanaan tetap saja terjadi penciutan makna, maka orientasinya 
                                                          
106
 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, Vol. 18 (Riyadh: Alamil Qutub, 2003). 77, 
107
 Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqiddah wa asy-Syari’ah. Vol. 28 (Beirut:Darul Fikri. 1998). 
160-161 
108
 As-Syuyuthi, ad-Durr al-Mantsur fi at-Ta’wil bil Ma’tsur, Vol. 9. (Mauqi‟ut, tanpa tahun). 495 
 

































dakwah sering ke rana rohani saja. Dalam kaitannya makna dakwah yang 
perlu diperhatikan seksama agar dakwah dapat dilaksana dengan baik.
109
 
Dalam berdakwah pesantren Shiddiqiyyah mempunyai konsep 
dakwah dan mengambil ayat dari al Qur‟an, sehingga terbentuklah jiwa 
semangat dan ruh dalam berdakwah, karena pengambilan ayat al Qur‟an 
tersebut menjadi motivasi dan ruh dalam pergerakan dakwah. 
ُ الدهاَر اْْلِخَرجَ ۖ َوََل تَْىَس وَِصيثََل ِمَه الدُّْويَا ۖ َوأَْحِسْه َمَما  َواْتتَغِ فِيَما آتَاَك َّللاه
  ُ َ ََل يُِحةُّ اْلُمْفِسِديهَ أَْحَسَه َّللاه   إِلَْيَل ۖ َوََل تَْثغِ اْلفََسادَ فِي اْْلَْرِض ۖ إِنه َّللاه
 ( ٧٧) سورج القصص.  
 Artinya : 
Dan carilah pada apa yang telah di anugerahnya Allah kepadamu 
(kebahagian) legal Akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan duniawi), dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu dan jangan kamu berbuat kerusakan di 
muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
Surat Qhashas ayat 77 memberikan dampak terhadap hambanya 
untuk selalu mencari anugerah kenikmatan dari Allah agar selalu 
bersyukur atas apa yang diberikan oleh Allah, dan saling berbuat 
baik/membantu sesama manusia, sebaik-baiknya manusia yang 
memberi manfaat bagi manusia yang lain. Dan sekali-kali jangan 
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membuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya seseorang yang 




Dengan demikian, pondok pesantren Shiddiqiyyah sudah lama 
berkontribusi dalam bidang dakwah, setiap organisasi di pesantren 
Shiddiqiyyah memiliki peran dan fungsinya masing-masing dalam 
berdakwah,  organisasi ini juga sebabagai mobilisasi di dalam pergerakan 
dalam aspek bidang dakwah, pendidikan, dzikir, kautsaran dan ekonomi. 
Ada beberapa organisasi di dalam pondok Pesantren Shiddiqiyyah. 
sebagai berikut. 








Organisasi tersebut yang menjalankan semua kegiatan di Pesantren 
Shiddiqiyyah baik dalam kegiatan dakwah, pendidikan, politik dan 
ekonomi. Dengan demikian, dari beberapa organisasi dalam bidang 
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dakwah sosial ekonomi umat adalah organisasi Dhilaal Berkat Rahmat 
Allah (DHIBRA) 
1. Pembinaan  
Persoalan ekonomi merupakan masalah krusial bagi banyak 
umat Islam. Ketidakperdayaan dalam mengantisipasi dan menyikapi 
pertumbuhan dan berkembangan ekonomi mereka termaginalisasi dari 
kehidupan perekonomian. Padahal, dalam Islam masalah ekonomi hal 
yang sangat penting dari
111
 
Promatima ekonomi umat Islam meliputi tinkat penghasilan 
rendah tingkat peran serta dan daya saing yang rendah dalam 
mengelola sumber-sumber ekonomi, tingkat pengangguran yang 
tinggi, keterbatasan kemampuan dalam mendayagunakan sumber-
sumber informasi dan teknologi serta tidak kemerataan dalam 
kemakmura dan kesejahteran hidup.
112
 
Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi umat, pondok 
Pesantren Shiddiqiyyah  berupaya untuk membawa umat dari 
kemiskinan ekonomi menuju ekonomi yang lebih baik. Langkah 
pertama adalah pembinaan 
Disini kami membina umat dengan melihat potensi dan 
kompetensi yang mereka punya dan menyeleksi bakat 
kemampuan mereka miliki, agar kita bisa mengidentifikasi 
potensi dan kompetensi mereka. karena, jika kami tidak 
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menyeleksi mereka akan mendapatkan yang tidak sesuai dengan 
apa yang kami inginkan.
113
 
Dalam meningkatkan kualitas ekonomi umat, bahwa pekerjaan 
membina adalah langkah yang tepat, sehingga mereka akan merasa 
lebih bagus dalam melalukan transaksi perekonomian sesuai dengan 
apa yang kami harapkan 
 
2. Pemberdayaan 
Dalam pengertian pemberdayaan, para ahli mempunyai berbeda 
dalam memberi penjelasan, artinya definisi yang belum tepat mengenai 
konsep pemberdayaan. Namun, pemberdayaan sering dengan artian 
perolehan daya, kemampuan dan mendapatkan akses daya dalam 
mencari sumber kebutuhan. 
Pemberdayaan merupakan bagian dari pembangunan ekonomi di 
Indonesi, sebagai salah satu strategi untuk pemberdayaan ekonomi 
umat dengan alokasi dana
114
  
Menurut efri. S. Bahri bahwa pada hakikat pemberdayaan 
bertujuan untuk membantu seseorang untuk mendapatkan kemampuan 
dan kekuatan dan daya untuk mengambil keputusan dan tindakan yang 
akan dilakukan, termasuk mengurangi hambatan pribadi dan sosial 
dalam melalkukan tindakan khususnya dalam bidang ekonomi.
115
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Dalam pemberdayaan ekonomi umat, pesantren Shiddiqiyah 
memiliki metode yang harus di aplikasikan kepada warga masyarakat, 
agar mendapatkan daya dan kekuatan, sehingga akan bisa bangkit dari 
keterpurukan terlebih keterpurukan dalam bidang perekonomian 
Dengan demikian, dalam meningkat pertumbuhan ekonomi 
umat pihak pesantren Shiddiqiyyah memberi edukasi dan memberi 
motivasi kepada warga masyarakat serta memahamkan bidang apa 
yang warga tekuni dalam mencari kebutuhan hidupnya, sehingga 
mereka dapat survival. walaupun dalam bidang usaha banyak sekali 
menemukan persaingan-persaingan bisnis. 
   Namun, tidak hanya memberi edukasi semata, pesantren 
Shiddiqiyyah juga memberi daya dan kekuatan yang berupa dana, agar 
warga masyarakat dapat bereksistensi di dunia usaha, dana tersebut 
sebagai daya dan kekuatan bagi warga masyarakat, sehingga warga 
masyarakat tersebut dapat menyambung kebutuhan hidup, karna 
kefakiran sering membawa kekufuran, 
Dakwah ekonomi umat akan tetap berjalan dengan baik apabila 
mampu mengakomodasi, tidak dapat berjalannya dakwah karena 
terbatasnya akomodasi, maka dari itu, salah satu yang sangat substantif 
dalam berdakwah ekonomi umat adalah dana  
3. Penyaluran Dana 
Bantuan dana yang dihasilkan dari pengelolaan dana pada 
Pesantren Shiddiqiyyah akan disalurkan kepada warga yang 
 

































memerlukan daan/atau seorang yang mempunyai haq untuk menerima 
dana tersebut, peningkatan dan perkembangan warga terhadap 
ekonomi lebih penting untuk menyambung hidup upaya untuk dapat 
mengerjakan ibadah dan menjalin silaturrahmi sosial. 
Hasil penegelolaan dana tersebut yaitu dari beberapa unit usaha 
yang ada dilembaga Pesantren Shiddiqiyyah, setelah itu akan di 
alokasikan/salurkan kepada warga yang tidak mampu dan yang masih 
membutuhkan bantuan demi terciptanya kondisi sosial ekonomi yang 
lebih baik  agar tercipta kondisi ekonomi lebih mapan. 
Dengan demikian, tujuan menyalurkan dana tersebut sebagai 
kekuatan dan daya warga untuk berupaya membangun suatu usaha 




Dana terbentuk dari warga Shiddiqiyyah dikelola Shiddiqiyyah 
dan disalurkan untuk warga Shiddiqiyyah sebagai dana usaha 
untuk warga Shiddiqiyyah, yang dimaksud dana dari 
Shiddiqiyyah adalah dana yang terkumpul dari donatur warga 





Dengan demikian, upaya penyaluran dana Pesantren 
Shiddiqiyyah kepada warga untuk memberdayakan daya dan memberi  
kekuatan agar tercipta suatu ekonomi yang lebih baik dan menjauhkan 
dari keterpurukan dari perekonomian keluarga, maka dari itu,  hasil 
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peran dan fungsi dari penyaluran dana mempunyai implikasi yang besar 
terhadap perekonomian warga. 
4. Santunan  
Salah satu untuk meindungi dan menjaga warga dari musibah 
dan kekurangan sumber pencarian sandang dan pangan adalah 
memberi santunan, santunan merupakan salah satu cara untuk 
meringankan penderitaan yang pernah di alami banyak orang. 
Dakwah ekonomi Pesantren Shiddiqiyyah salah satunya dengan 
memalui memberi santunan kepada warga yang membutuhkannya, 
santunan merupakan memberi bantuan kepada seseorang yang tidak 
mampu, terkena bencana, seseorang yang tidak berdaya dalam 
ekonominya, anak yatim piatu dan lain sebagainya, 
Program di organisasi DHIBRA sering memberi bantuan 
berupa santunan kepada warga agar mereka bisa merasakan 
ringan ketika mereka sedang mengalami musibah
118
 
Dengan adanya santunan, warga akan merasakan sentuhan 
sebagai efek dari dakwah ekonomi Pesantren Shiddiqiyyah, agar 
mereka termotivasi dan bangkit dari musibah yang sedang mereka 
rasakan, karena musibah mempunyai efek dampak yang luar biasa 
baik mental, fisik, jiwa dan lain sebagainya sehingga dapat 
merobohkan ekonomi yang mereka miliki. Maka, peran pesantrean 
Shiddiqiyyah sangat di perlukan dengan melalui dakwah ekonomi 
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umat  yang bertujuan untuk mengubah keadaan umat lebih baik dari 
sebelumnya. 
Dalam penyelenggara santunan, program Dhelaal Berkat 
Rahmat Allah (DHIBRA) bukan hanya memberi santunan kepada 
yang terkena bencana. Akan tetapi, program santunan ini akan di 
alokasikan kepada mereka yang memerlukan bantuan, sperti anak 
yang terlantar, rumah tak layak huni, merima santunan biaya dan 
santunan pendidikan. 
Santunan rumah layak huni, adalah bedah rumah yang sebelum 
rumah tersebut masih dalam keadaan rumah yang tak patut dihuni 
yang masih berlantai tanah, dinding terbuat dari bambu dan pengasilan 
tak menentu. Maka dari itu, program santunan sangat di butuhkan 
kepada warga masyarakat, 
Dalam pengelolaan unit usaha dan keuangan Dhilaal Berkat 
Rahmat Allah (DHIBRA), sangat memperhatikan keadaan sosial. 
Karena, apabila perubahan sosial
119
 yang belum bisa meningkatkan 
kemampuan ekonomi. Maka, di sinilah peran dan fungsi Dhibra untuk 
membantu warga atas bangkitnya ekonomi, berdakwah bukan hanya 
beretorika di podium, tapi dakwah melalui bantuan sosial dan 
santunan itu juga penting bertujuan untuk memperbaiki keadaan yang 
lebih baik dan layak untuk di amalkan.. 
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C. Hasil Dakwah Ekonomi Umat Pesantren Shiddiqiyyah 
Dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang di manifestasikan 
melalui sistem kegiatan yang dilaksanakan secara baik, tepat dan teratur, 
agar dapat memberi dampak kepada seseorang untuk berfikir, bersikap dan 
bertindak pada dataran kenyataan individual dan sosial-kultural dengan 
mengupayakan terwujudnya ajaran Islam dengn metode tertentu
120
 
Demikian, dakwah ekonomi umat yang dilakukan pada Pesantren 
Shiddiqiyyah, yang telah berupaya untuk meningkatkan taraf kualitas 
masyarakat kehidupan baik individual, rumah tangga dan sosiaol di bidang 
ekonomi. Realitas sosial sekarang ini belum menjamin bagaimana 
kehidupan masa dapan bisa menjadi lebih baik atau terpuruk. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama. Namun, di 
era zaman sekarang peran dan fungsi pesantren menjadi aspirasi rakyat 
untuk dapat mengubah keadaan. Pesantren Shiddiqiyyah mempunyai 
Program kegiatan yang dapat mengubah taraf kehidupan manusia menjadi 
lebih baik khususnya dalam perekonomian. 
Dengan uraian kegiatan dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah dari berbagai upaya yang dilakukan baik terhadap 
operasional dakwah ekonomi umat dan metode dakwah ekonomi serta 
implikasi dari program hasil dakwah ekonomi umat di pesantren 
Shiddiqiyyah, Pesantren Shiddiqiyyah mempunyai kontribusi yang sangat 
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luar biasa dalam meningkatkan kualitas ekonomi warga kepada 
masyarakat. 
Hasil upaya dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah 
yang sudah berjalan, sebagai berikut, 




DHILAAL BERKAH RAHMAT ALLOH AHIDDIQIYYAH 
PERIODE : 17 R. Awal S/D 05 Rojab 1440 H. (09 Juni 2001 S/D 12 Maret 2019 M) 
      
NO 
KELOMPOK JUMLAH KWANTUM 
TOTAL 
SATUAN 
ANAK YATIM UNIT  PAKET 
BRG FAKIR MISKIN RUMAH (Rp) 
1 Santunan rutin 172,556   172,556  24,823,279,113 




14,364   14,282 2,187,315,500 
4 Santunan pendidikan 1,352   577  212,700,000 
5 RLHTKBI & TSP 1,277 1,277 0 38,551,518,350 
6 lain-lain (insidentil) 21,064   16,693  216, 848,000 
TOTAL 227,464 1,277 220,959 68,807,062,063 
      
 
KETERANGAN RUMAH LAYAH HUNI 
  
      
1 Rumah layak huni tasyakuran kemerdekaan bangsa Indonesia 1,008 
  (di mulai dari tahun 2003 M/1424 H)   
      
2 Rumah layak huni korban bencana alam (mulai 2002 M/1431 H) 126 
      
3 
Rumah layak huni tasyakuran sumpah pemuda (mulai 
2010M/1431 H) 133 
      
4 
Rumah layak huni tasyakuran tahun baru hijriyah (mulai 2012 
M/1434H) 10 
      
  JUMLAH 1,277 
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Bidang Pengembangan Usaha DHIBRA
122
 
Program Uyunun Tajrin Naf'ah (UTN) DHIBRA Shiddiqiyyah 
5 periode sejak tahun 2006 S/D 2020 




Peserta  Alokasi Dana Rp 
1 2006-2008 88 JM 2000, pendidikan, Dhibra 179, 600,000 
2 2008-2011 294 JM 2000, pendidikan, Dhibra 270,000,000 
3 2011-2014 1,461 JM 2000, pendidikan, Dhibra 360,000,000 
4 2014-2017 1,912 JM 2000, pendidikan, Dhibra 405, 000,000 
5 2015-2020 2,178 JM 2000, pendidikan, Dhibra 405,000,000 
            
  JUMLAh   1.619,521,396 
 
Jadi total alokasi Tiga dana program ( JM 2000, Pendidikan, DHIBRA ) 
selama 5 periode adalah Rp, 1.619.600.000,00 
Jumlah Alokasi biaya penyelenggaraan acara Wisata Rohani UTN + 
Shodaqoh selama 5 periode adalah Rp. 1.150.521.396,00 
Jadi jumlah dana yang di alokasikan untuk 3 program dan biaya 
penyelenggaraan wisata uyunun tajrin naf‟ah selama 5 periode adalah Rp 
2.770.121.396,00 
Program Umroh Bersama Shiddiqiyyah 
1. Ke I tahun 2005  168 peserta 
2. Ke II tahun 2015  254 peserta 
3. Ke III tahun 2017  157 peserta 
4. Ke IV tahun 2018  71 peserta 
5. Ke V tahun 2020  121 peserta 
(Umroh ke V pada tanggal 12 s/d 24 Februari 2020/17-29. J. Akhir 1441H.  
                                                          
122
 Laporan penanggun jawaban Organisasi DHIBRA Pusat kepada Mursyid  (21 Maret 2020 ) 
 

































Apa yang sudah dilakukan pada Pesantren Shiddiqiyyah di atas 
memberikan gambaran bahwa  tidak sebagaimana anggapan kebanyakan 
orang menganggap bahwa kaum Tarekat hanyalah sorang yang fatalis 
melakukan beribadah, zuhud. Dzikir dan bertawakal tanpa memikirkan 
dunia serta tidak mempunyai etos kerja sperti pada dasarnya konsep-
konsep tasawuf. 
Dalam konteks analisa dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah. Bahwa, pesantren Shiddiqiyyah mempunyai jiwa semangat 
spiritual, motivasi atau ruh dakwah yang terkandung dalam al Qur‟an surat 
Al Qashas Ayat 77. Memberikan dampak terhadap hambanya untuk selalu 
mencari anugerah kenikmatan dari Allah agar selalu bersyukur atas apa 
yang diberikan oleh Allah, dan saling berbuat baik/membantu sesama 
manusia, sebaik-baiknya manusia yang memberi manfaat bagi manusia 
yang lain. Dan sekali-kali jangan membuat kerusakan di muka bumi, 
sesungguhnya seseorang yang membuat kerusakan dia tidak akan 
merasakan kenikmatan dan anugerah dari Allah. 
Dalam pengamatan penulis bahwa peran Mursyid Pesantern 
Shiddiqiyyah dalam dunia Tarekat merupakan sentral, apapun yang 
dilakukan pengikut tarikat sebenarnya adalah dari pantulan cermin 
perintah dari sang Mursyid Tarekat. Mursyid Pesantren Shiddiqiyyah 
sangat peduli dan tidak memandang remeh terhadap kondisi ekonomi 
warga Shiddiqiyyah dan Masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Mursyid 
Shiddiqiyyah merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan sesuai 
 

































dengan ajaran Islam. Surah al Ma‟un dilabeli sebagai orang yang tidak taat 
agama atau sebagai pendusta agama bagi orang yang menghardik dan 
tidak peduli anak yatim serta melantarkan orang fakir miskin. Bahwa 
dalam ajaran Islam tersurat, dengan demikian teraplikasikan melalui 
gerakan dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah dengan 
memberikan berupa bantuan dan santunan. 
 Dari beberapa uraian diatas bahwa Pesantren Shiddiqiyyah 
mempuanyai program yaitu dakwah ekonomi umat, atas ide dari sang 
Mursyid Shiddiqiyah program tersebut dapat teraplikasikan kepada warga 
dan masyarakata, ada beberapa bentuk bantuan dari Pesantren 
Shiddiqiyyah yaitu dalam bentuk santunan anak yatim yang terlantarkan 
dan memng dari keluarga yang tidak mampu untuk memberi pangan yang 
pnghasilan tidak tetap, orang fakir dan miskin. 
Selanjutnya adalah santunan yang berbentuk rumah layak huni 
yang merupakan bedah rumah yang sebelumnya rumah tak layak huni 
hanya berlantai tanah dan berdinding pohon bambu. Menerima santunan 
biaya yang merupakan bantuan pembayaran bagi pasien yang tak mampu 
untuk membeli obat dan biaya tidak ditanggung pemerintah, 
Dari uarain di atas. Bahwa, dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah memberikan implikasi kepada warga dan masyarakat cukup 
besar, dan memberi kesejahteraan kepada warga dan masyarakat sekitar. 
Sebanarnya, dakwah ekonomi umat adalah mengajak umat untuk 
 

































memperbaiki tingkat taraf ekonomi umat menjadi lebih baik. Akan tetapi, 
aplikasi dari dakwah ekonomi umat Pesantren Shiddiqiyyah bukan hanya 
mengajak perbaikan ekonomi, tetapi sebagian warga juga mengalami 
kesejahteraan, dalam istilah umum sejahtera menunjuk keadaan yang lebih 




Adapun hasil dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah, 
sebagai berikut 
1. Memberi santunan kepada mereka yang tidak berkecukupan 
dalam pemenuhan biaya kebutuhan hidup seperti orang fakir 
dan miskin 
2. Memberi santunan kepada anak terlantar yang mana 
pendapatan ekonomi keluarga tidak mencukupi dan anak yang 
dilantarkan oleh orang tua 
3. Memberi santunan yang bersifat insidentil 
4. Santunan Perbaikan Rumah Layak Huni. Pesantren 
Shiddiqiyyah akan memberi santunan rumah layak huni apabila 
sudah memenuhi syarat kreiteria, jika kriteria persyaratan 
tersebut terpenuhi, maka akan dibangunkan rumah layak huni 
kepada warga dan masyarakat. Misalkan, rumah layak huni 
pada saat tasyakuran kemerdekaan bangsa Indonesia, rumah 
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layah huni kepada mereka yang terkena bencana alam, rumah 
layak huni tasyakuran hari sumpah pemuda, dan rumah layak 
huni tasyakuran tahun baru Hijriah.  
5. Memberi santunan biaya, yang akan diberikan kepada seorang 
yang pembelian pengobatannya tidak di tanggung oleh 
pemerintah. 
6. Memberi santunan pendidikan yang artina bahwa keluarganya 
memang tidak mampu untuk membiayai anaknya untuk 
mencari ilmu baik di sekolah atau dimanapun. 
7. Memberi bantuan kepada mereka yang terkena bencana alam 
yang belum terjangkau oleh pemerintah. 
8. Memberi dana kepada warga masyarakat untuk memulai 
membuka umkm dalam sektor informal 
9. Meminjamkan dana kepada Uyunun Tajrin Naf‟ah untuk 
mengembangkan hasil usaha baik dalam bidang usaha, 
pertanian dll 
10. Berangkat umroh bersama Pesantren Shiddiqiyyah baik dari 
warga dan masyarakat. 
Jadi, Pesantren Shiddiqiyyah mempunyai ikut serta dan andil 
dalam perbaikan ekonomi masyarakat di Indonesia melalui program 
dakwah ekonomi umatnya,  
 

































bahkan dakwah ekonomi pesantren Shiddiqiyyah bukan hanya 
lokal tapi juga bertaraf nasional.
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Dengan adanya program pelaksanaan dakwah ekonomi Pesantren 
Shiddiqiyyah dan sasaran dakwah tersebut kepada warga dan 




Pesantren Shiddiqiyyah sangat peduli terhadap kondisi sosial 
warga dan masyarakatnya. Maka, Pesantren Shiddiqiyyab berupaya 
mungkin untuk berperan serta mengoptimalisasikan fungsi pesantren. 
Karena, Pesantren adalah merupakan sebuah lembaga yang mempunyai 
kekuatan untuk berdakwah dan mengajak umat untuk menjadi lebih baik 
dan menjadi (Abdan Syakuro) yang selalu bersyukur atas pemberian 
neikmat Allah kepada hambanya. 
Tujuan dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah adalah 
untuk mengajak dan mengubah umat menjadi kehidupan yang lebih baik, 
urgensi dakwah adalah agar terciptanya suatu kebaikan dalam diri sendiri 
dan sosial. Begitu juga dalam ekonomi keummatan, pesantren harus 
mampu mengajak dan mnegubah perekonomian umat lebih baik. 
Pesantren sebagai lembaga yang menjadi aspirasi masyarakat. Karena, 
warga dan masyarakat ingin terpenuhinya ekonomi yang dapat 
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 Hasil wawancara kepada Uyunun Tajrin Naf‟ah Ibu Sugiwati dari Nganjuk (13 April 2020) 
 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Setelah mengamati dan menganalisa hasil dari penelitian yang 
mendalam, dan menguraikan data-data yang di dapatkan dari penelitian di 
Pesantren Shiddiqiyyah yang berjudul “Dakwah Ekonomi Umat Pada 
Pesantren Shiddiqiyyah” bahwa : 
1. Operasi dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyyah yaitu 
Pertama, melakukan sebuah perencanaan dakwah sebagai proses 
pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan sistematis, 
mengenai tindakan dan perbuatan yang akan dilaksanakan dalam 
rangkah berdakwah ekonomi umat pada pesantren Shiddiqiyyah. 
Kedua,  penerimaan dana yang sebagai bagian proses operasi dakwah 
yang fungsinya untuk memberi dana kepada masyarakat. Ketiga, 
program  penggalangan dan penggunaan dana memberi bantuan 
kepada tajrin naf‟ah untuk dikelolah, ketika hasil kelolah sudah 
terkumpul disarankan baik secara individual atau kolektif untuk 
memberikan santunan yang dikumpulkan di lembaga oraganisasi 
pesantren, kemudian dana tersebut didistribusikan kepada warga lain 
2. Dakwah ekonomi umat yang dilakukan Pesantren Shiddiqiyyah bukan 
dakwah pada umumnya yang hanya sekedar berceramah. Akan tetapi, 
dakwah yang dilakukan pesantren Shiddiqiyyah memberikan daya dan 
kekuatan warga dan masyarakat dengan melalui lembaga organisasi 
 

































yang sebagai mobilisasi dakwah pesantren dan sebagai dakwah 
peningkatan ekonomi warga masyarakat. Dakwah ekonomi umat yang 
dilakukan lembaga organisasi pesantren tersebut dengan cara 
pembinaan kepada warga untuk bisa membuka usaha umkm, 
pemberdayaan kepada masyarakat agar meningkatnya pembangunan 
ekonomi umat bertumbuh, penyaluran dana kepada umat, memberikan 
santunan kepada umat   
3. Hasil dari dakwah ekonomi umat pada Pesantren Shiddiqiyyah  yakni 
memberi santunan kepada mereka yang tidak berkecupan dalam 
pemenuhan biaya kebutuhan hidup seperti orang fakir, memberi 
santunan kepada anak yang terlantar, memberi santunan yang bersifat 
insidentil, santunan layak huni kepada warga, memberi santunan biaya 
pengobatan yang tidak di tanggung oleh pemerintah, memberi 
santunan pendidikan kepada orang tua yang tak mampu membiayai, 
memberi dana kepada masyarakat untuk membuka umkm, 
memberikan dana kepada uyunun tajrin naf‟ah dan memberangkatkan 
umroh masyarakat bersama pesantren Shiddiqiyyah 
 
B. SARAN 
Adapun saran untuk pelaku dakwah ekonomi umat pada Pesantren 
Shiddiqiyyah sebagai berikut, 
1. Pihak organisasi dibidang sosial kemasyarakatan dalam 
mengimplementasikan operasional dakwah ekonomi lebih teliti 
 

































dan lebih bertanggung jawab atas apa yang sudah di embannya, 
agar bisa berjalan lebih baik 
2. Pelaksana pendistribusian baik dalam bentuk santunan, 
pembiayaan, dan pembinaan agar lebih di tingkatkan, demi 
merubah warga dan masyarakat lebih berkualitas dalam 
kehidupan 
3. Harus sering mengadakan program-program pembinaan dengan 
cara edukasi dan seminar kewirausahaan serta harus ada 
pengeontrolan sehingga akan mendapatkan ekspektasi yang 
diharapkan bagi pendakwah dan warga masyarakat. 
4. Setelah mengetahui hasil dari dakwah ekonomi umat yang terus 
berkembang dari mulai berdirinya program dakwah sampai 
sekarang lebih dikembangkan lebih meluas 
5. Selalu mengadakan evaluasi agar dapat mengetahui kekurangan 
yang dimiliki dalam berdakwah, sebab semua yang sudah 
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